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ABSTRAK 

Sahrul Ramadhan. Peran Penyuluh Agama Dalam Melibatkan Remaja 

Berdakwah Di Desa Saotengngah Kecamatan Sinjai Tengah. Skripsi. Sinjai : 

Program Studi Bimbingan Penyuluan Islam, Fakultas Ushuluddin dan 

Komunikasi Islam Universitas Islam Ahmad Dahlan (UIAD) Sinjai,2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran penyuluh agama 

dalam melibatkan remaja berdakwah di Desa Saotengngah Kecamatan Sinjai 

Tengah, Kabupaten Sinjai. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian adalah penyuluh agama 

di Desa Saotengngah yang dipilih secara purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, dan dokumentasi. Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang 

meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyuluh agama memiliki peran 

penting dalam melibatkan remaja berdakwah melalui beberapa metode, seperti 

memberikan cermah secara langsung, berdialog atau berdiskusi dengan remaja, 

serta melakukan pembinaan secara langsung terhadap remaja mengenai dakwah 

itu sendiri. Keberhasilan penyuluh agama dalam menjalankan perannya sangat 

dipengaruhi oleh keahlian, pengalaman, dan pendekatan yang digunakan dalam 

setiap intervensi. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penyuluh agama memiliki 

kontribusi yang sangat penting dalam melibatkan remaja berdakwah di Desa 

Saotengngah. Untuk meningkatkan efektivitas peran penyuluh agama, disarankan 

agar mereka mendapatkan pelatihan yang lebih intensif dan berkesinambungan, 

serta dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait untuk memperkuat program-

program bimbingan dan penyuluhan. 

Kata Kunci:Penyuluh Agama, Dakwah, dan Remaja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama bagi umatnya adalah pedoman hidup, juga sebagai 

landasan spiritual, moral dan etika dalam hidup dan kehidupan. Oleh 

karena itu agama sebagai sistem nilai seharusnya dipahami, dihayati dan 

diamalkan oleh seluruh pemeluknya dalam tatanan kehidupan setiap 

individu, keluarga dan masyarakat serta menjiwai kehidupan berbangsa dan 

bernegara untuk mewujudkan masyarakat Sejahtera, aman, dan sebagainya. 

Agar agama dapat tersebar luas, untuk diketahui, dipahami, dihayati dan 

diamalakan, maka ia harus didakwahkan (Ilham 2021). Dalam konteks 

masyarakat yang semakin kompleks dan berubah dengan cepat, peran 

agama dan pemahaman nilai-nilai agama menjadi krusial dalam 

membentuk moralitas, etika, dan orientasi hidup individu. Sebagai bagian 

dari praktik keagamaan, berdakwah memegang peranan penting dalam 

menyebarkan pesan-pesan agama kepada orang lain dan memperluas 

pemahaman agama di kalangan masyarakat.  

Persoalan yang dihadapi sekarang adalah tantangan dakwah yang 

semakin hebat, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Tantangan itu 

muncul dalam berbagai bentuk kegiatan masyarakat modern, seperti 

perilaku dalam mendapatkan hiburan (entertainment), kepariwisataan dan 

seni dalam arti luas, yang semakin membuka peluang munculnya 

kerawanan moral dan etika (Zaini 2016). Dakwah merupakan aspek 

penting dalam Islam yang bertujuan untuk menyebarkan ajaran agama dan 

mengajak orang lain untuk mengamalkannya.  
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Allah SWT telah berfirman pada surah Ali-Imran ayat 110. 

ٌْ خَ كُ  ْ٘ آّْتُ ىَ َٗ  ۗ ِ َُ بِالِلَّ ُْ٘ ٍِ تؤُْ َٗ ْْنَرِ  َُ ِِ اىْ َُ عَ ْ٘ َٖ ْْ تَ َٗ عْرُٗفِ  ََ َُ بِاىْ رُٗ ٍُ
ْ تٍ أخُْرِجَتْ ىِيَّْاسِ تأَ ٍَّ ُ وُ ْٞرَ أ ْٕ َِ أَ ٍَ

َُ    اىْنِتاَبِ  ٌُ اىْفَاسِقُ٘ ُٕ أمَْثرَُ َٗ  َُ ُْ٘ ٍِ ؤْ َُ ٌُ اىْ ُٖ ْْ ٍِ  ۚ ٌْ ُٖ ْٞرًا ىَ َُ خَ ىنََا  

 

Terjemahan: 

Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk 

manusia (selama) kamu menyuruh (berbuat) yang makruf, mencegah 

dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Seandainya 

Ahlulkitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara 

mereka ada yang beriman dan kebanyakan mereka adalah orang-

orang fasik. (Q.S. Ali-imran ayat 110). 

Dari ayat diatas kita dapat menarik kesimpulan bahwa dakwah   

sebagai   gagasan   dan  gerakan   yang menekankan   prinsip   cinta   ma'ruf   

nahi  munkar   dapat   memasuki   spektrum   aktivitas manusia  yang  sangat  

luas  dan  kompleks. Dakwah  harus  menjadi  suluh  dengan  fungsi 

penyeimbang dan memberi arah pada kehidupan masyarakat. Dalam hal ini, 

suluh berarti penerang (A, Y, and W 2019).  

Rasulullah Saw juga bersabda : 

 ِْ ْٞدٍ  أبَِٜ عَ َٜ  اىخُدْرِِّٛ  سَعِ ُْْٔ، اللهُ  رَضِ عْتُ  :قَاهَ  عَ َِ هُ  صلى الله عليه وسلم اللهِ  رَسُ٘هَ  سَ ْ٘ ِْ » :ٝقَُ ٍَ ٌْ  رَأَٙ  ْْنُ ٍِ ْْنَراً   ٍُ   

ِٓ، فَيْٞغَُِّٞرُْٓ  ُْ  بَِٞدِ ٌْ  فَإِ ِٔ، ٝسَتطَِعْ  ىَ ِّ ُْ  فبَِيِسَا ٌْ  فَإِ ِٔ  ٝسَتطَِعْ  ىَ ذىَِلَ  فبَقَِيْبِ َٗ ُِ  أضَْعَفُ   ا ََ ْٝ آُ  «الِإ َٗ ٌ   رَ سْيِ ٍُ  

 

Artinya : “Barangsiapa yang melihat kemungkaran, maka cegahlah 

dengan tanganmu, apabila belum bisa, maka cegahlah dengan 

mulutmu, apabila belum bisa, cegahlah dengan hatimu, dan 

mencegah kemungkaran dengan hati adalah pertanda selemah-

lemah iman” (H.R. Muslim) 

Penyuluh agama memiliki peran yang sangat penting dalam 

masyarakat, khususnya dalam penyebaran agama islam. Peran mereka 

tidak hanya terbatas pada memberikan pemahaman agama, tetapi juga 

dalam membantu mengatasi masalah sosial, moral, dan spiritual yang 

dihadapi. Penyuluh agama sering menghadapi sejumlah tantangan dalam 

melibatkan remaja dalam dakwah. Remaja sering kali memiliki nilai dan 

keyakinan yang berbeda-beda, bahkan dalam satu kelompok usia serta 

cenderung lebih responsif terhadap pendekatan yang santai dan interaktif 
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dalam komunikasi. Beberapa komunitas mungkin memiliki norma-norma 

atau batasan-batasan tertentu yang mempengaruhi cara penyuluh agama 

berinteraksi dengan remaja.  

Penyuluh agama harus peka terhadap dinamika budaya dan sosial 

ini dalam upaya mereka. Dalam berinteraksi dengan remaja, penyuluh 

agama perlu memahami dinamika dan kebutuhan remaja masa kini. 

Mereka harus dapat berkomunikasi secara efektif, menggunakan bahasa 

yang relevan dan akrab bagi remaja, serta memahami tantangan dan 

tekanan yang dihadapi mereka. Penyuluh agama juga perlu membangun 

hubungan yang kuat dan saling percaya dengan remaja, sehingga mereka 

merasa nyaman untuk membuka diri dan mencari bimbingan dalam 

masalah agama maupun kehidupan sehari-hari mereka.  

Remaja memiliki potensi besar sebagai agen perubahan dalam 

masyarakat, namun seringkali mereka menghadapi berbagai hambatan 

dalam melibatkan diri dalam kegiatan dakwah, seperti kurangnya 

pemahaman tentang ajaran agama, tekanan dari lingkungan sekitar, dan 

tantangan dalam mengekspresikan keyakinan mereka. Ketika masyarakat 

mengalami perubahan sosial yang signifikan, seperti globalisasi, teknologi 

informasi, atau perubahan budaya, remaja memiliki peran kunci dalam 

mempertahankan nilai-nilai keagamaan dan menyebarkan pesan-pesan 

keagamaan di tengah-tengah perubahan ini. Mereka dapat menjadi agen 

perubahan yang membawa pesan-pesan tradisional ke dalam lingkungan 

modern. Remaja memiliki peran dalam memahami dan menyebarkan 

pengetahuan agama ini, baik di dalam maupun di luar kelas. Mereka dapat 

menjadi duta agama mereka sendiri, membantu sesama remaja dalam 

memahami nilai-nilai agama mereka. Di era digital, media sosial memiliki 

peran besar dalam menyebarkan pesan-pesan keagamaan. Remaja memiliki 

akses yang luas ke platform-platform ini dan dapat menggunakan 

keberadaan mereka di sana untuk menyebarkan pesan-pesan keagamaan 

secara positif dan memberikan inspirasi kepada sesama remaja. Dalam 
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semua konteks ini, peran remaja dalam dakwah sangat penting karena 

mereka adalah bagian yang aktif dalam masyarakat dan memiliki 

kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di sekitar 

mereka. Mereka juga memiliki potensi untuk menjadi pemimpin masa 

depan yang memperkuat nilai-nilai keagamaan dalam masyarakat 

Penyuluh agama memiliki peran krusial dalam membimbing dan 

membantu remaja untuk terlibat dalam kegiatan dakwah. Mereka adalah 

tokoh yang diharapkan mampu memahami dinamika remaja serta 

menyediakan bimbingan dan dukungan yang diperlukan untuk memotivasi 

mereka dalam berdakwah. Akan tetapi keadaan yang terjadi dilingkungan 

masyarakat penyuluh agama menghadapi berbagai tantangan dalam 

melibatkan remaja dalam kegiatan dakwah. Tantangan tersebut berasal dari 

faktor internal dimana kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam 

berkomunikasi dengan remaja, serta faktor eksternal yaitu pengaruh 

lingkungan sosial yang kurang mendukung. Untuk meningkatkan 

efektivitas peran penyuluh agama dalam melibatkan remaja dalam dakwah, 

diperlukan pemahaman yang lebih mendalam tentang berbagai 

permasalahan dan hambatan yang dihadapi baik oleh penyuluh agama 

maupun remaja itu sendiri. Dengan demikian, penelitian ini akan 

memberikan kontribusi yang berharga dalam pengembangan strategi dan 

pendekatan yang lebih efektif dalam melibatkan remaja dalam kegiatan 

dakwah. 

Berdasarkan pengamatan awal, remaja Desa Saotengah awalnya  

kurang berminat dengan dakwah. Mereka lebih cenderung melakukan 

kegiatan yang kurang bermanfaat yang dapat merugikan dirinya sendiri 

bahkan masyarakat Desa Saotengah. Melihat adanya wadah dan kegiatan 

keagamaan yang selalu dilakukan oleh masyarakat Desa Saotengah 

membuat remaja mulai ikut dan tertarik dengan kegiatan keagaaman. Hal 

ini mencerminkan bahwa mereka butuh bimbingan dan pemahaman 

mengenai agama itu sendiri dan sebagai generasi penerus bangsa mereka 
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harus mempelajari dan mendakwaakan agama itu sendiri di era globalisasi 

yang dimana pengaruh budaya-budaya luar semakin mudah masuk 

dilingkungan masyarakat dan mempengaruhi tingkah laku dan bahkan 

keimanan remaja itu sendiri. (Januari 2024) 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana 

peran penyuluh agama dalam meningkatkan minat remaja untuk berdakwah 

di desa Saotengngah. Penelitian yang mendalam dalam bidang ini dapat 

memberikan wawasan yang berharga bagi penyuluh agama, praktisi dakwah, 

dan pembuat kebijakan untuk mengembangkan strategi yang lebih efektif 

dalam melibatkan remaja dalam dakwah serta memahami dinamika yang 

terjadi dalam proses tersebut. Maka dari itu peniliti menarik  judul “ Peran 

penyuluh agama dalam melibatkan remaja untuk berdakwah di desa 

Saotengngah, Kec. Sinjai Tengah”  

B. Batasan Masalah 

Dalam hal ini,untuk memudahkan penyusunan permasalahan pada 

proposal, maka dari itu perlu adanya batasan masalah yang menjadi acuan 

dalam penyusunan,supaya penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang 

dari topik yang di bahas,maka penulis membatasi masalah penelitian ini, 

yakni : 

1. Remaja di Desa Saotengngah. 

2. Dakwah di Desa Saotengngah. 

3. Penyuluh agama di Desa Saotengngah. 

4. Kegiatan dakwah yang melibatkan remaja.  

5. Peran penyuluh agama melibatkan remaja dalam kegiatan dakwah. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diangkat oleh penulis yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana keterlibatan remaja dalam kegiatan dakwah di Desa 

Saotengngah? 

2. Bagaimana peran penyuluhan agama dalam melibatkan remaja pada 

kegiatan dakwah di Desa Saotengngah? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan oleh penulis, 

maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pemahaman dan minat remaja terhadap dakwah di Desa 

Saotengnga 

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh penyuluh agama 

meningkatkan keterlibatan remaja dalam kegiatan dakwah di Desa 

Saotengnga 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan masukan dan 

wawasan tentang teori Penyuluhan Agama, Remaja, dan Dakwah.  

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk memenuhi syarat penyusunan skripsi  

b. Untuk memenuhi syarat penyelesaian program studi Bimbingan dan 

Penyuluhan Islam di Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai 

c. Untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 

d. Diharapkan hasil penelitian ini menjadi salah satu referensi untuk 

penelitian selanjutnya 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Peran penyuluh agama. 

a. Pengertian penyuluh agama 

Pe rnyurlurh agama diartikan se rbagai se rgala ke rgiatan yang 

dilakurkan ole rh se rse rorang dalam rangka me rmberrikan banturan 

ke rpada orang lain yang merngalami ke rsurlitan-ke rsurlitan rohaniah 

dalam lingkurngan hidurpnya. Pe rnyurlurhan Agama dalam dimernsi 

akade rmis ditinjaur dari pe rrspe rktif ilmur dakwah adalah irsyad Islam, 

dari istilah- istilah ini dapat jurga digurnakan istilah-istilah taklim, 

tawjih, maw’izh nashihah dan isytisyfa (terrapi dalam konterks 

psikotrapi) (Arifin 2016). Pe rnyurlurh Agama Islam dimasyarakat 

zaman serkarang te rrbagi mernjadi dura bagian yaitur: pe rnyurlurh agama 

furngsional (PAF) dan pe rnyurlurh agama honore rr (PAH).  

Pe rnyurlurh agama be rrada pada be rrbagai macam antara lain 

pe rnyurlurh agama furngsional, pe rnyurlurh agama honore rr dan pe rnyurlurh 

agama. Pe rnyurlurh Agama furngsional adalah yang dibe rri turgas, 

tanggurng jawab, we rwernang dan hak se rcara pe rnurh ole rh pe rjabat 

yang be rrwernang urnturk merlaksanakan bimbingan ataur pe rnyurlurhan 

Agama dan pe rmbangurnan ke rpada masyarakat me rlaluri bahasa 

Agama (Asmawati and Surnantri 2023). 

Dalam konte rksnya de rngan agama Islam, pe rnyurlurhan 

agama Islam diartikan ursaha pe rnyampaian ajaran Islam kerpada 

urmat manursia ole rh se rse rorang ataur ke rlompok orang se rcara sadar 

dan te rre rncana, de rngan be rrbagai mertode r yang baik dan se rsurai 

de rngan kondisi sasaran pe rnyurlurhan, se rhingga be rrurbahlah ke radaan 

urmat itur ke rpada yang le rbih baik, urnturk mermpe rrole rh ke rbahagiaan di 

durnia dan di akhirat. Hasil akhir yang ingin dicapai dari 

pe rnyurlurham agama Islam pada hake rkatnya ialah te rrwurjurdnya 
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ke rhidurpan masyarakat yang me rmiliki pe rmahaman mernge rnai agama 

Islam sercara mermadai yang diturnjurkkan me rlaluri pe rngamalannya 

yang pe rnurh komitme rn dan konsiste rn dise rrtai wawasan murlti 

kurlturral, urnturk me rwurjurdkan tatanan ke rhidurpan yang harmonis dan 

saling me rnghargai satur sama lain. 

Pe rnyurlurh Agama Islam adalah pe rlaksana turgas pe rmerrintah 

dikalangan khursurs ataur orang yang te rlah me rmpurnyai kompe rte rnsi 

te rrterntur dalam pernge rtahuran Agama Islam urnturk me rmbantur 

mermbina ke rrohanian masyarakat yang merngalami proble rm hidurp 

dalam lingkurngannya serhingga merndapat pe rnce rrahan dan solursi 

yang be rrdasarkan nilai-nilai ke rIslaman dari pe rnyurlurh Agama Islam 

yang dire rkrurt ole rh pe rmerrintah dalam hal ini ke rmernte rrian Agama 

Re rpurblik Indonersia (Asmawati and Surnantri 2023). 

Pernyurlurh agama islam adalah orang-orang yang mermiliki 

tanggurng jawab khursurs didalam masyarakat dan surdah  

merngermbangkan kerterrampilannya dalam bidang ilmur keragamaan. 

Misi urtama serorang pernyurlurh agama adalah mernjadi fasilitator dan 

perndurkurng dalam asperk spiritu ral masyarakat yang mernghadapi 

berrbagai tantangan dan perrmasalahan dalam kerhidurpan serhari-hari. 

Merrerka biasanya direrkrurt olerh permerrintah khursursnya Kermernterrian 

Agama yang berrperran urnturk mermberrikan bimbingan kerpada 

masyarakat gurna mermperrkurat keryakinan dan kertaqwaan merrerka. 

Merlalu ri perran terrserburtlah, pernyurlurh agama islam mermberrikan 

kontribursi dalam mermperrkokoh landasan kerimanan di dalam 

masyarakat (Prayoga and Surbhi 2023). 

Jadi dapat disimpurlkan perngerrtian perran pernyu rlu rh Islam 

mernurru rt pernurlis itur adalah suratu r rangkaian konserp yang dilakurkan 

permbimbing urmat islam dalam rangka permbinaan merntal, moral dan 

kertaqwaan kerpada Allah SWT, serrta mernjabarkan sergala asperk 

permbangurnan merlaluri bahasa agama. Dan pernyurlurh islam jurga 
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merrurpakan para pernyampai persan bagi masyarakat merngernai prinsi-

prinsip dan ertika nilai kerberragamaan yang baik. 

b. Turjuran pernyurlurh agama  

Turjuran pe rnyurlurhan agama Islam digurnakan se rbagai dasar 

bagi pe rne rnturan sasaran dan strate rgi pe rnyurlurhan, langkah-langkah 

ope rrasional, me rngandurng lurasnya cakurpan aktivitas, se rrta ikurt 

merne rnturkan dan be rrpe rngarurh te rrhadap pe rnggurnaan materri, mertode r 

dan me rdia yang digurnakan.Turjuran pe rnyurlurhan agama Islam adalah:  

1) Tu rjuran hakiki, ialah mernyerru r kerpada Allah swt (merningkatkan 

kerimanan dan kertaqwaan). 

2) Tu rjuran urmurm, ialah kerbahagiaan di durnia dan di akhirat. 

3) Tu rjuran khursurs, ialah merngisi sergi kerhidurpan itur dan mermberri 

bimbingan bagi serlurrurh masyarakat mernurrurt keradaan dan 

perrsoalannya, serhingga Islam berrintergrasi derngan serlurrurh 

kerhidurpan manursia. 

4) Tu rjuran urrgern, ialah mernyerlersaikan dan mermercahkan perrsoalan- 

perrsoalan yang ada dalam masyarakat, yakni masalah-masalah 

yang mernghalangi terrwurjurdnya masyarakat yang serjahterra lahir 

dan batin. 

5) Tu rjuran insiderntal, ialah mernyerlersaikan dan mermercahkan 

perrsoalan-perrsoalan yang terrjadi serwaktur-waktur dalam 

masyarakat, terrurtama merngernai pernyakit dan kerpincangan dalam 

masyarakat, misalnya pernyu rapan, permerrasan dan lain- lain 

(Pu rrwanto 2012). 

Turjuran pe rnyurlurhan agama Islam ialah mernye rrur urmat agar 

be rriman dan be rrtakwa ke rpada Allah swt dan se rcara ope rrasional 

adanya pe rrurbahan sikap dan prilakur dari yang ne rgatif me rnjadi 

positif dan pasif me rnjadi aktif dalam hal amar ma’rurf nahi murnkar 

serhingga urmat mermpurnyai ke rsadaran yang tinggi urnturk 

merlaksanakan ajaran- ajaran Islam sercara kaffah, urnturk 

te rrwurjurdnya suratur ke rpribadian yang urturh, ke rlurarga yang harmonis 
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dan masyarakat yang aman, damai dan serjahte rra yang diridhai ole rh 

Allah Swt, gurna merndapatkan ke rbahagiaan di durnia dan akhirat 

(Ilham 2021). 

Derngan dermikian, turjuran pernyurlurhan agama serbagai bagian 

prosers dakwah, pada sisi sosial kermasyarakatan adalah terrwurjurdnya 

“khairu rl urmmah” berrbasis individur murslim yang berrkuralitas (khairurl 

bariyyah) yang dijanjikan olerh Allah akan mermperrolerh ridha-Nya, 

derngan pondasi Iman, Islam dan Takwa yang ditransformasikan dan 

diinterrnalisasikan dalam tata nilai kerhidurpan individur, kerlompok, 

maurpurn institursi masyarakat (urmat), serbab derngan pondasi itur manursia 

diposisikan dan mermposisikan diri pada kermanursiaannya (fitri). Olerh 

karerna itur, pernyurlurhan agama serbagai prosers merwurjurdkan ataur 

mermbangurn tatanan sosial (kerhidu rpan yang lerbih baik) berrlandaskan 

ertika Islam, baik yang berrkernaan derngan asperk (1) keryakinan; (2) 

sikap; dan (3) perrilakur.  

Derngan dermikian, pada dasarnya pernyurlurhan agama dari 

asperk sosial mermiliki arti mermbangurn masyarakat yang biasanya 

dipahami serbagai suratur gerrakan mernciptakan kerhidurpan yang lerbih 

baik bagi serlurrurh masyarakat. Jadi, urnturk komurnitas murslim (urmmat) 

khursursnya dan masyarakat pada urmurmnya pernyurlurhan agama 

mermergang perranan pernting, bahkan mernjadi salah satu r faktor 

derterrminan dalam mermbangurn suratur komurnitas (urmmat), akan tertapi 

sangat terrganturng pada internsitas dan kuralitas pernyurlurhan agama yang 

dilakurkan olerh para pernyurlurh itur serndiri. Artinya, makin tinggi 

kurantitas dan kuralitas pernyurlurhan agama, maka sermakin tinggi purla 

tingkat kerberrhasilan yang akan dicapai. 

Serhingga pada suratur hari nanti, pernyurlurhan agama akan 

berrperran dalam merrerkayasa tatanan sosial masyarakat (komurnitas) 

baik sosial, erkonomi, burdaya, politik, yang berrdasarkan pondasi Iman, 

Islam dan Ihsan, bahkan tidak murstahil suratur saat akan mernjadikan 
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dirinya serbagai “trernd sertterd “, serbagai faktor serrta aktor urtama dalam 

perrurbahan sosial masyarakat. 

c. Mertoder pernyurlurhan agama 

Mertoder serbagai cara kerrja dalam kerserlurrurhan prosers urpaya 

permbinaan urmat urnturk merwurjurdkan Islam yang serbernarnya dalam 

kerhidurpan pribadi maurpurn masyarakat, diperrlurkan suratur rurmu rsan cara 

yang bijaksana, urnturk merngantarkan kerpada turjuran yang akan dicapai. 

Sercara urmurm mertoder yang digurnakan pernyurlurh agama Islam dalam 

mernjalankan turgasnya adalah derngan hikmah dan perlajaran yang baik 

dan berrturkar pikiran (derbat) derngan cara yang baik” (QS.An Nahl ayat 

125). 

Dakwah dapat dilakukan melalui berbagai cara, antara lain: 

dakwah bil lisan yaitu menyampaikan ajaran Islam melalui ceramah, 

khutbah, diskusi, dan percakapan langsung. Dakwah bil hal (dengan 

tindakan) yaitu menunjukkan perilaku dan akhlak yang baik, dengan 

melakukan amal kebaikan, misalknya berbuat baik antarsesama 

manusia. Dakwah bil kitabah (dengan tulisan) yaitu menyebarkan 

ajaran Islam melalui tulisan, seperti artikel, buku, media sosial, dan 

publikasi lainnya, dakwah bil hikmah (dengan kebijaksanaan): yaitu 

menyampaikan ajaran Islam dengan cara yang bijaksana, lemah 

lembut, dan penuh hikmah, sesuai dengan situasi dan kondisi orang 

yang didakwahi. 

Urnturk merlaksanakan erssernsi ini, manursia diberkali olerh Allah 

yang berrurpa akal, hati, lisan dan tangan. Poternsi-poternsi terrserburt akan 

dapat berrperran sercara aktural. Jika poternsi akal dapat berrfurngsi sercara 

bernar (bil hikmah), akhirnya poternsi poternsi kermanursiaan itur dapat 

mernghasilkan mertoder permbinaan kerurmatan serbagai berrikurt: 

1) Mertoder permbinaan derngan lisan. : suratur cara kerrja dakwah yang  

lerbih mernurnjurk kerpada tata cara yang berrorerintasi/merngikurti sifat 

dan poternsi lisan dalam merngurtarakan suratur cita-cita, pandangan 

dan perndapat terntang suratur hal. Mertoder bil lisan dalam pernyurlurhan 
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agama Islam serring diwurjurdkan dalam bernturk cerramah, dialog, dan 

konsurltasi. 

  Cerramah salah satur perngermbangan dari furngsi informatif 

dan erdurkatif pernyurlurh agama Islam Ia merrurpakan pernderkatan lisan 

(oral approach) yang paling serring digurnakan adalah cerramah yakni 

pernyampaian persan/ materri dakwah sercara lisan olerh ternaga 

pernyurlurh, serdangkan perran masyarakat serbagai pernerrima persan, 

mernderngar, mermperrhatikan dan merncatat informasi yang 

disampaikan pernyurlurh agama Islam. 

 

  Didalam pernggurnaan mertoder ini, diperrlurkan pernyampaian 

contoh- contoh kongkrit, serhingga tidak terrkersan hanya wacana. 

Derngan harapan contoh yang disampaikan dapat mermberrikan 

motivasi terrserndiri bagi para perserrta pernyurlurhan. Serorang pernyurlurh 

haru rs pintar merngaturr waktu r didalam mernyampaikan materri, 

serhingga tidak terrkersan serarah dan otoriterr. Derngan mermperrhatikan 

kergurnaan, kerbaikan dan kerlermahan mertoder cerramah, pernyurlurh 

agama dapat merrurmurskan dan mermperrsiapkan cerramah sercara 

erferktif. Hal ini dilakurkan apabila pernyurlurh mermpurnyai 

permahaman yang baik terntang cerramah, antara lain derngan 

permahaman turjuran cerramah, aurdiern, perngurasaan materri serrta 

merngertahuri siturasi dan kondisi. 

Sercara oprasional cara kerrja ini serring dibantu r derngan 

terknik maur’idhah (perngajaran/pernasihatan) dan murjadalah 

(berrturkar fikiran ataur tanya jawab), yang pola kerrjanya sercara 

urmu rm ada dura pilihan prioritas: 

a) Mernjerlaskan kerkerliruran cara merlaksanakan dan mernata 

kerhidurpan mernurrurt ajaran Islam (Al-Qurr’an dan Al-Hadits) dan 

akibat-akibat kermasyarakatan (baik asperk akidah, syari’ah, 

ahklak). Pola ini serring diserburt derngan amar ma’ru rf, yakni 

merncergah diri dari merlakurkan perrburatan jerlerk, urnturk 
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mernghindari dari kerru rsakan dan kerhancurran yang 

mermbahayakan hidurp berrmasyarakat. 

b) Mermberrikan alterrnatif jalan kerlurar derngan mernata ajaran dan 

kerrangka berrfikir yang jerlas dan berrsifat operrasional. Pola ini 

diserburt nahi murnkar, yakni mernerkankan pada prosers 

pernyadaran individural dan masyarakat urnturk merninggalkan 

jalan ataur cara hidurp yang salah, urnturk mernurjur ker cara dan 

jalan hidurp yang bernar. 

2) Mertoder Dialog: perlaksanaan pernyurlurhan merrurpakan salah satur 

mertoder pernyampaian derngan cara merndorong sasaran pernyurlurhan 

urntu rk mernyatakan perndapat ataur masalah yang dirasa berlurm 

dimerngerrti, dan pernyurlurh agama serbagai pernjawabnya. 

3) Mertoder Konsurltasi : yakni jamaah minta fatwa ataur konsurltasi 

kerpada pernyurlurh terntang suratur masalah yang dihadapi, derngan 

harapan pernyurlurh dapat mermberrikan solursi dan alterrnatif 

permercahan. Konsurltasi bisa dilaksanakan pada saat diadakan 

permbinaan berrsama-sama derngan jamaah yang lain (berrsifat 

kerlompok), dan bisa dilakurkan sercara serndiri-serndiri 

(perrserorangan). Dalam perlaksanaan konsurltasi ini pernyurlu rh agama 

haru rs maur mernderngarkan, merncatat dan merngiderntifikasi masalah 

yang dikonsurltasikan urnturk kermurdian dicarikan jalan kerlurarnya. 

Maka pernyurlurh agama harurs mernyiapkan blangko urnturk 

konsurltasi, baik kerlompok ataurpurn perrserorangan. Mertoder ini 

serbagai salah satur perngermbangan dari furngsi konsurltatif pernyurlurh 

Agama Islam. 

4) Mertoder Diskursi : serbagai perrturkaran pikiran (gagasan, perndapat, 

dan serbagainya) antara serjurmlah orang sercara.Mertoder diskursi 

mermbahas suratur masalah terrterntur yang dilaksanakan derngan terraturr 

dan berrturjuran urnturk mermperrolerh kerbernaran ataur solursi terrhadap 

masalah yang terngah terrjadi. Serorang pernyurlurh yang herndak 
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mernggurnakan mertoder diskursi ini serbagai mertoder pernyurlurhan 

agamanya, maka serberlurmnya harurs: 

a) Mermiliki perngertahuran dan kerterrampilan terntang terknik-terknik 

derbat/diskursi yang baik. 

b) Merngurasai materri dakwah derngan serdertail-dertail murngkin dan 

sangat mernurnjang bila da’i (pernyurlurh) sangat merngerrti dan 

mermhami terntang ajaran-ajara serta ilmur-ilmur terntangIslam. 

c) Merngertahuri kerlerbihan dan kerlermahan mursurh. (Asmurni Syurkir, 

1982: 141-144) 

 

5) Mertoder permbinaan derngan dakwah bil hal : adalah kergiatan-

kergitan dakwah yang diarahkan urnturk merningkatkan kerserjahterraan 

dan kerbahagian hidurp urmat. Dakwah ini dilakurkan merlaluri 

perrburatannya nyata dalam rangka merningkatkan urpaya-urpaya: 

merncerrdaskan kerhidurpan masyarakat, mermperrbaiki kerhidurpan 

erkonomi, merningkatkan kuralitas kermampuran dalam mernghadapi 

tantangan zaman, dan mermberr arah orierntasi yang merngintergrasi 

iman dan takwa kerpada Allah Swt derngan kermampuran intergritas 

serbagaibagian tak terrpisahkan dari kerhidurpan berrbangsa dan 

berrnergara. (Dirjern Bimas Islam dan Urrursan Haji, 1988:12) 

Dakwah bil hal lerbih mernerkankan serdikit bicara banyak kerrja 

(amal nyata), olerh karernanya mertoder ini sangat komplerks dibanding 

derngan pernggurnaan mertoder lainnya, serbab merlibatkan pihak-pihak 

yang kompertern dalam bidangnya, wawasan dan kertrampilan 

mernterrjermahkan ajaran Islam dalam bernturk kongkrit serrta kermampuran 

mermahami kerburturhan dan problerma urmat. 

1) Materri pernyurlurhan agama 

Mate rri pe rnyurlurhan agama harurs dititik be rratkan ke rpada 

pokok- pokok yang be rnar-be rnar dipe rrlurkan dan diburturhkan ole rh 

ke rlompok sasaran. Pe rne rkanannya adalah pada aspe rk praktis 

burkan pada aspe rk te roritis, be rrbe rda materri yang akan dibawakan 
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ole rh pe rmaterri pe rnyurlurh agama murda, pe rnyurlurh agama madya 

dan pe rnyurlurh agama urtama. 

2) Materri/Kurrikurlurm bagi Pernyurlurh Agama Murda 

Materri aqidah islamiyah: pernyurlurh agama murda perrlur 

mermahami bahwa iman tidak dapat diindra, tertapi dapat dilihat 

indikatornya yaitur amal, ilmur, da’wah dan sabar. Iman dapat 

mernerbal dan dapat jurga mernipis terrganturng atas permbinaannya. 

Permbinaan iman adalah derngan amal, ilmur, da’wah dan sabar. 

Karerna itur materri dasar yang harurs di kurasai olerh pernyurlurh Agama 

mu rda antara lain: merngernal Allah, merngernal sifat-sifat Allah, 

berberrapa pernjerlasan terntang Allah, bernturk perrburatan yang dilarang 

dan dapat merrursak taurhid se rserorang, sifat Allah yang te rrcanturm 

dalam Asmaurl Hursna (nama-nama yang baik), merngernal Allah  

derngan merngernal ciptaan-Nya, malaikat serbagai makhlurk 

immaterrial, kitaburllah ialah kurmpurlan wahyu r-wahyu r Allah; 

Hurburngan Al-Qurr’an derngan kitab-kitab Allah yang terlah lalur, berberrapa 

asperk keryakinan kerpada Nabi/Rasurl Allah, hari akhir merlipurti alam 

barzah nama-nama hari kiamat, Qadha danQadar merlipu rti pe rngerrtian-

perngerrtian yang bernar hurburngannya derngan ikhtiar dan do’a, 

tau rhid dan sergala sersuratu rnya; Urrgernsitaurhid dalam Islam; Maniferstasi 

tau rhid (Abdu rrrohim 2014). 

3) Materri Syariah 

 Pernyurlurh agama murda perrlur mernyadari bahwa kerhidurpan 

manursia di durnia ini merrurpakan anurgerrah dari Allah SWT atas sergala 

permberrian-Nya manursia dapat merngercap sergala kernikmatan yang bisa 

dirasakan olerh dirinya. Tapi derngan anurgerrah terrserburt kadangkala 

manursia lurpa akan Dzat Allah SWT. yang terlah mermberrinya. Manursia 

harurs merndapatkan suratur bimbingan serhingga di dalam kerhidurpannya 

dapat berrburat sersurai derngan bimbingan Allah SWT ataur mermanfaatkan 

anurgerrah Allah SWT. Hidurp yang di bimbing syariah akan merlahirkan 

kersadaran urnturk berrperrilakur yang sersurai derngan turnturnan Allah SWT 
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dan Rasurl- Nya yang terrgambar dalam hurkurm Allah yang normatif dan 

derskriptif. Materri dasar yang perrlur dikurasai olerh pernyurlurh Agama murda 

antara lain: (a) Ibadah serbagai bagian dari syariah, (b) Perngerrtian ibadah, 

(c) Klasifikasi ibadah (khursurs dan urmurm), (d) Pernertapan hurkurm syariat, 

(er) Surmberr-surmberr syariah (Al-FAurzan 2012). 

4) Materri akhlak 

 Pernyurlurh agama murda perrlur mermahami bahwa akhlak ataur 

systerm perrilakur ini terrjadi me rlaluri satur konserp ataur serperrangkat 

perngerrtian terntang apa dan bagaimana serbaiknya akhlak itur harurs 

terrwurjurd. Mermahami serperrangkat perngerrtian terntang apa dan bagaimana 

serbaiknya akhlak itur serharursnya di sursurn olerh manursia di dalam siterm 

ideralnya. Materri yang perrlur di kurasai antara lain: (a) Berberrapa perngerrtian 

merngernal akhlak, ihsan dan ertika, (b) Perrbandingan akhlak derngan ertika, 

(c) Pernerrapan akhlak. (d) Perngerrtian nilai dan norma, (er) Surmberr nilai 

dan norma, dan (f) Perngarurhnya terrhadap tingkah lakur (Sholihin and 

Anwar 2015). 

2. Konsep remaja 

a. Derfinisi Rermaja  

Masa rermaja dikernal serbagai masa transisi ataur masa perralihan, 

pada masa rermaja diserburt jurga masa yang sangat rerntan, sernsitif, dan 

masa yang surlit karerna rermaja berrjurang mernyersuraikan diri derngan 

perrurbahan-perrurbahan yang terrjadi pada diri rermaja, dimana perrurbahan 

terrserburt berrperngarurh terrhadap sikap dan tingkah lakur. Rermaja berrasal 

dari bahasa latin (adolerscerner), kata berndanya adolerscerntia yang berrarti 

rermaja yang berrarti “turmburh” ataur “turmburh mernjadi derwasa‟ bangsa 

orang-orang zaman purrbakala mermandang masa purberr dan masa 

rermaja tidak berrberda derngan perrioder-perrioder lain dalam rerntang 

kerhidurpan, anak dianggap surdah derwasa apabila surdah mampur 

merngadakan rerprodurksi (B 2003). Serlanjurtnya ada berberrapa perngerrtian 

rermaja mernurrurt para ahli: Mernurrurt Zakiah Darajat bahwa masa rermaja 

adalah masa perralihan, yang ditermpurh olerh serserorang dari kanak-
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kanak mernurjur derwasa (Z 1996). Sermerntara dari sergi ursia mernurrurt 

Haditoro rermaja adalah yang berrkisar antara ursia 12-21 tahurn, derngan 

perrincian 12-15 tahurn masa rermaja awal, 15-18 tahurn rermaja 

perrterngahan, 18-21 tahurn masa rermaja akhir (S.R 2006). 

Masa rermaja adalah masa transisi yang ditandai olerh adanya 

perrurbahan fisik, ermosi dan psikis. Masa rermaja, yakni antara u rsia 10-

19 tahu rn, adalah suratur perrioder masa permatangan organ rerprodurksi 

manursia, dan serring diserburt masa purberrtas. Masa rermaja adalah 

perrioder perralihan dari masa anak ker masa derwasa (Widyasturti, 

Rahmawati, and Purrnamaningrurm 2009). Pada masa terrserburt 

perntingnya rermaja merlakurkan perngerndalian diri karerna adanya 

perrurbahan dalam diri individur baik sercara fisik maurpurn psikologis dan 

perrurbahan lingkurngan.  

Berrdasarkan berberrapa perndapat di atas dapat disimpurlkan 

bahwa masa rermaja adalah suratur masa perralihan dari masa kanak-

kanak mernurjur masa derwasa, derngan ditandai individur terlah merngalami 

perrkermbangan dan  perrturmburhan yang sangat persat disergala bidang, 

yang merlipurti dari perrurbahan fisik, psikis, dan ermosi (Khadijah 2019). 

Masa rermaja merrurpakan perrioder dimana individuralismer sermakin 

mernampakkan wurjurdnya, pada masa terrserburt mermurngkinkan merrerka 

urnturk mernerrima tanggurng jawab atas perrilakur merrerka serndiri dan 

mernjadi sadar terrlibat pada perrkara hal, keringinan, cita-cita yang 

merrerka pillih. Masa murda merrurpakan tahap yang pernting dalam 

perrturmburhan rerligiurs Zakiah Darajat, 1996:69).  

Mernurrurt Hurrlock (2003:206) awal masa rermaja berrlangsurng 

dari mu rlai urmurr 13-16 tahurn ataur 17 tahurn, dan akhir masa rermaja 

berrmurla dari ursia 16 ataur 17 tahurn sampai 18 tahurn, yaitur ursia matang 

sercara hurkurm. Derngan dermikian akhir masa rermaja merrurpakan 

perrioder yang sangat singkat. Serdangkan mernurrurt Santrock (2002:23) 

awal masa rermaja dimurlai pada ursia 10-12 tahurn, dan berrakhir pada 
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ursia 21-22 tahurn.  

b. Faser Rermaja  

Berrawal dari berrbagai perndapat para ahli psikologi serpakat 

bahwa faser rermaja dibagi mernjadi 3 faser (Syamsur Yursurf. 2011: 12), 

yaitur: 

1) Faser awal dalam rerntang ursia dari 12-15 tahurn. 

Pada masa ini terrjadi perrurbahan jasmani yang cerpat, serhingga 

mermurngkinkan terrjadinya kergonca-ngan ermosi, kercermasan, dan 

kerkhawatiran. Keradaan terrserburt mernjadikan jiwa agamapu rn tidak 

mernertap. Contohnya rermaja merma-hami terntang sabar, pada saat 

terrterntur rermaja bisa mernggurnakan sikap sabar dalam merngadapi 

masalah, tapi disiturasi yang lain konserp sabar bisa purdar dan 

diku rasi olerh ermosi yang tidak stabil. Kermurdian pada saat terrterntu r 

rermaja yakin derngan konserp sabar yang diperlajarinya namurn ada 

di saat terrterntur rermaja ragur derngan konserp sabar terrserbu rt. Jadi 

konserp agama pada masa rermaja masih dalam kerraguran dan tidak 

mernertap (Ramayurlis, 2002:68). 

2) Faser rermaja madya dalam rerntang    ursia 15-18 tahurn. 

Pada tahap ini rermaja merngi-dolakan sersuratur. Kertika rermaja 

merlihat serserorang yang sersurai mernurrurt pernilaiannya, maka rermaja 

akan merncoba mernirur dan merngikurti kerbiasaan yang 

diidolakannya terrserburt. Pada masa ini rermaja mernyadari akan 

perrlu rnya kerhadiran serserorang yang akan merndapinginya dalam 

mernghadapi berrmacam gerlaja jiwa yang dialaminya terrserburt. 

Namurn rermaja lerbih mermperrcayai terman serbaya urnturk terman 

berrcerrita dibanding orangtura. Ada saat-saat terrterntur rermaja 

mermburturhkan Turhan urnturk berrbagi derngan apa yang dirasakannya 

dan merngagurmi Rasurlurllah derngan sergala kerlerbi-hannya dan paturt 

ditau rladani, namurn tidak serdikit jurga rermaja hanya merngagurminya 

saja tapi tidak merntaurladani karerna di masa rermaja adalah masa 
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yang surlit dan sangat murdah diperngarurhi olerh perr-kermbangan 

zaman (Jalalurddin 2016). 

3) Faser rermaja akhir dalam rerntang ursia    18-21 tahurn. 

Pada faser ini dapat dikatakan bahwa rermaja dari sergi perr-

kermbangan fisik dan psikis terlah mernderkati kersermpurrnaan. Organ 

turbu rh terlah turmburh sermpurrna dan serlurrurh anggota badan terlah 

dapat berrfurngsi derngan baik, sercara psikologispurn surdah murlai 

stabil, tinggal perngermbangan dan perng-gurnaannya saja yang perrlur 

diperrhatikan. Berrhurburngan perr-turmburhan dan perrkermbangan fisik 

dan psikis yang terlah mernderkati sermpurrna, ataur dalam istilah 

agama murngkin dapat dikatakan terlah merncapai tingkat baligh-

berrakal, maka perrkermbangan keragamaan pada rermajapurn surdah 

mernderkati lerbih baik dari pada masa kanak-kanak.  

c. Ciri Perrkermbangan Rermaja 

Mernurrurt Blair & Joners, 1964; Ramsery, 1967;Merad,1970; 

Durserk,1977;Bersonkery,1981, merngermurkakan serjurmlah ciri khas 

perrkermbangan rermaja serbagai berrikurt: 

1) Merngalami perrurbahan fisik (perrturmburhan) paling persat, 

dibandingkan derngan perrioder perrkermbangan serberlurm maurpurn 

sersu rdahnya, perrturmburhan fisik pada perrmurlaan rermaja sangat 

cerpat.Turlang-turlang badan mermanjang lerbih cerpat serhingga turburh 

nampak makin bersar dan kokoh.Dermikian jurga janturng, 

perncerrnaan, ginjal dan berragai organ turburh bagian dalam 

berrtambah kurat dan berrfingsi sermpurrna. 

2) Mermiliki ernerrgi yang berrlimpah sercara fisik dan psikis yang 

merndorng merrerka urnturk berrprerstasi dan berraktivitas. Perrioder 

rermaja merrurpakan perrioder palingkurat sercara fisik dan paling 

kreratif sercara merntural serpanjang perrioder kerhidurpan mernursia. 

3) Mermiliki fokurs perrhatian yang lerbih terrarah kerpada terman serbaya 

dan sercara berrangsurr merlerpaskan diri dari kerterrikatan derngan 



 

20 

 

 

kerlu rarga terrurtama orangtura. Dalam berberrapa asperk, keringinan 

yang kurat urnturk merlerpaskan diri dari orang tura berlurm dibarerngi 

derngan kermampurannya urnturk mandiri dalambidang erkonomi. 

4) Mermiliki kerterrtarikanya derngan lawan jernis. Pada perrioder ini, 

rermaja surdah murlai merngernal hurburngan lawan jernis burkan hanya 

serkerdar serbagai kawan. Akan tertapi, hurburngan surdah murlai 

cernderrurng merngarah kerpada saling mernyurkai. 

5) Mermiliki keryakinan kerbernaran terntang keragamaan. Pada masa ini, 

rermaja berrursaha mernermurkan kerbernaran yang hakiki. Apabila 

rermaja mampur mernermurkannya derngan cara yang baik dan bernar, 

maka ia akan mermperrolerh kerternangan dan serbaliknya bila merrasa 

tidak mernermurkakan kerbernaran hakiki, keryakinannya terntang 

agama akan mernjadi goyah. 

6) Mermiliki kermampuran urnturk mernurnjurkkan kermandirian. rermaja, 

biasanya diturnjurkkan pada kermampuran merrerka dalam merngambil 

kerpu rtursan terrkait derngan kergiatan dan aktivitas merrerka. 

7) Berrada pada perrioder transisi antara kerhidurpan masa kanak-kanak 

dan kerhidurpan orang derwasa. Olerh kerrerna itur, merrerka akan 

merngalami berrbagai kersurlitan dalam hal pernyersuraian diri urnturk 

mernermpurh kerhidurpan serbagai orang derwasa. Merrerka bingurng 

dalam merngahadapi diri serndiri dan sikap-sikap orang di serkitar 

merrerka yang kadang mermperrlakurkan merrerka sernagai anak, namurn 

di sisi lain mernurnturt merrerka berrtingkah lakur derwasa. Rermaja 

mernurnturt Kurrt Lerwin (dikermurkakan olerh Blair dan Joners, 1969) 

berrada dalam posisi bingurng dalam merlakurkan perran. Pada waktur 

terrterntur orang tura merrerka mernganggap merrerka terrlalur murda urnturk 

terrlibat urnturk dalam satur kergiatan (misalnya urnturk mernye rtir mobil 

ker lurar kota) nermurn pada wakturlain merrerka diminta berrperrilakur 

serbagai orang derwasa, misalnya pernggantianya. Diyakini bahwa 

kertidak mernernturan perrlakuran orang derwasa terrhadap rermaja 
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merngalami konflik perran, terrombang-ambing dalam mernernturkan 

perran dan merraka tidak stabil dan surlit diperrkirakan tindakan 

merrerka. 

8) Perrcarian iderntitas diri. Perncarian iderntitas diri merrurpakan suratu r 

kerkhasan perrkermbangan terrmaja urnturk merngatasi perrioder transisi 

serperrti dikermurkakan serberlurmnya. Rermaja ingin mernjadi serorang 

yang dianggap bernar dalam mernghadapi kerhidurpan ini. Olerh 

kerrerna itur, rermaja mermerrlurkan keryakinan hidurp yang bernar urnturk 

merngarahkan merrerka dalam berrtingkahlakur. Keryakinan hidurp itu r 

diserburt filsafat hidurp. Rermaja burturh filsafat hidurp agar dapat 

mermfurngsikan dirinya sercara sosial, ermosional, moral dan 

interlerktural yang dapat mernimburlkan kabahagiaan pada dirinya. 

Rermaja mermburturhkan suratur keryakinan berrtingkahlakur serbagai 

anggota kerlurarga,(serbagai anak, kakak, ataur adik), serbagai perlajar, 

serbagai bangsa Indonersia derngan nilai dan adat-adat ataur burdaya 

yang khas. Sermuranya itur dapat dimiliki rermaja, jika ia 

diperrkernalkan derngan nilai-nilai filsafat itur, diberrikan moderl dari 

orang-orang derwasa yang derkat derngan nilai-nilai filsafat itur 

(orangtura dan gurrur), dan dikernai derngan tingkah laku r yang 

mrngurndang nilai- nilai filsafat hidurp itur dan merndaptatkan 

sokongan dan pernghargaan kalaur tingakah lakur sersurai derngan 

nilai-nilai filsafat hidurp itur. 

d. Ciri Perrkermbangan Rermaja  

Mernurrurt W. Starburck (dalam Jalalurddin, 2016:65) 

perrkermbangan agama yang terrjadi pada rermaja terrjadi dalam berberrapa 

asperk, antara lain:  

1) Perrtu rmburhan pikiran dan merntal. 

Perrkermbangan merntal dan spiritural lerbih serring terrjadi pada 

masa rermaja dibandingkan pada masa kanak-kanak, inti gagasan 

dan kerperrcayaan keragamaan yang dianurt pada masa kanak-kanak 



 

22 

 

 

mernjadi kurrang mernarik bagi merrerka seriring berrtambahnya ursia. 

Hal ini mermbernturk sikap kritis terrhadap ajaran agama. Serlain topik 

keragamaan, gernerrasi murda jurga terrtarik pada isur burdaya, sosial, 

erkonomi, dan gaya hidurp lainnya. Ajaran konserrvatif mermpurnyai 

perngarurh yang kurat terrhadap gernerrasi murda yang tertap taat pada 

ajaran agama dan serbaliknya. Hal ini mernurnjurkkan bahwa 

permikiran dan perrkermbangan spiritural gernerrasi murda 

mermperngarurhi agamanya. Olerh karerna itur, perrlur adanya perrhatian 

terrhadap perrkermbangan pikiran dan jiwa rermaja. 

2) Perrkermbangan Perrasaan. 

Perrasaan sosial, ertika, dan erstertika merndorong rermaja urnturk 

mernghargai kerakraban derngan lingkurngannya. Kerhidurpan 

berragama cernderrurng mernderkati kerhidurpan berragama, bergitur purla 

serbaliknya. Olerh karerna itur, gernerrasi murda yang terrpapar ajaran 

agama tanpa merngernyam perndidikan lerbih bersar kermurngkinannya 

urntu rk berrada dalam siturasi nergatif. 

3) Perrtimbangan Sosial. 

Gaya keragamaan rermaja jurga dibernturk olerh perrtimbangan 

sosial. Dalam kerhidurpan berragama serring kali murncurl konflik 

antara perrtimbangan moral dan materrial. Rermaja merrasa sangat 

bingurng urnturk mermilih di antara kerdura pilihan terrserburt. 

Kerhidurpan serkurlerr banyak diperngarurhi olerh kerperntingan materri, 

serhingga rermaja cernderrurng lerbih materrialistis dalam jiwa, 

terrmasurk kerperntingan erkonomi, kerbahagiaan pribadi dan 

kerhormatan, dibandingkan dalam kerhidurpan berragama. 

4) Perrkermbangan moral 

Perrkermbangan moral rermaja diawali derngan perrasaan berrsalah 

dan urpaya merncari perrlindurngan. Le rbih lanjurt, jernis moralitas 

yang terrdapat pada rermaja antara lain moralitas yang didasarkan 

pada pernernturan nasib serndiri, kertaatan pada agama, atau r 
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perrtimbangan pribadi. Murdah berradaptasi dan merngikurti kondisi 

lingkurngan tanpa mernghakimi. Merrerka taat dan mermperrtanyakan 

ajaran moral dan agama. Merrerka berlurm terrbiasa ataur yakin akan 

kerbernaran ajaran agama dan moral. 

Permbinaan akhlak yang baik mernurnjang berrkermbangnya jiwa 

keragamaan rermaja. Perrnyataan terrserburt dapat dipahami bahwa 

moralitas dapat mernjadi perdoman perrilakur anak kertika ia turmburh 

derwasa. Merncergah gernerrasi murda merlakurkan hal-hal yang 

merru rgikan ataur berrterntangan derngan keringinan dan perndapat 

masyarakat. 

5) Sikap dan Minat 

Sikap dan minat gernerrasi murda terrhadap isur-isur keragamaan 

masih sangat rerndah, hal ini diperngarurhi olerh kerbiasaan masa 

kercilnya dan lingkurngan keragamaannya. 

6) Ibadah  

Pada masa rermaja, minat terrhadap ibadah-ibadah keragamaan 

serperrti shalat, purasa, berrserderkah dan kerbajikan lainnya rerlatif 

kercil. Namurn sertiap orang mermpurnyai nalurri keragamaan, serhingga 

rermaja mermburturhkan doa, perrmohonan dan kerbaikan pada saat-

saat terrterntur. Misalnya saja saat urjian kerlas ataur urjian akhir serlersai. 

e. Sikap Berragama Masa Rermaja 

Sikap keragamaan di kalangan rermaja tidak konsistern dalam hal 

permahaman, keryakinan, dan perngamalan. Hal ini diperngaru rhi olerh 

banyak faktor, baik interrnal maurpurn erksterrnal. Hal ini diserbabkan 

adanya prosers perrkermbangan fisik dan psikis rermaja. Lerbih jerlasnya 

ada ermpat sikap berragama yang dialami rermaja (Ramayurlis, 2002:52), 

yaitur: 

1) Perrcaya ikurt-ikurtan. 

Sikap kersertiaan rerligiurs ini merrurpakan hasil perndidikan 

lingkurngan hidurp baik di kerlurarga, serkolah, maurpurn di 
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masyarakat. Tindakan ibadah dan perngajaran keragamaannya curkurp 

merngikurti surasana lingkurngan di mana ia tinggal. Cara berragama 

ini merrurpakan kerlanjurtan dari cara berragama pada masa kanak-

kanak, serolah-olah sikap terrhadap agama tidak berrurbah. Hal ini 

paling serring terrjadi pada kerlompok ursia 13 hingga 16 tahurn. 

Namurn jika Anda merngamati rermaja, Anda akan mernermurkan ada 

kerraguran terrperndam di bernak merrerka. Mernermurkan jawaban burkan 

terntang rermaja. 

2) Perrcaya derngan kersadaran 

Kersadaran berragama dan sermangat berragama pada masa rermaja 

diawali derngan kajian yang cerrmat terrhadap praktik keragamaan 

pada masa kanak-kanak. Merrerka ingin agama mernjadi serburah 

wadah barur di mana merrerka dapat merngerksprersikan 

individuralitasnya dan burkan hanya serkerdar mernganurt suratur agama. 

Sermangat berragama ini barur murncurl pada ursia 17 ataur 18 tahurn, 

sermangat agama mermpurnyai du ra bernturk yaitur: 

a) Sermangat positif 

Sermangat positif adalah rerligiursitas yang ingin merlihat agama 

sercara kritis dan tidak maur lagi mernerrima ajaran sersat ataur 

campurran takhayurl. Derngan dermikian, posisi gernerrasi murda yang 

aktif dan antursias adalah keringinan urnturk mermberrsihkan agama 

dari sergala sersuratur yang merrursak kermurrniannya. 

b) Sermangat nergativer 

Agama dan kerperrcayaan biasanya mermpurnyai urnsurr-u rnsurr di 

lurar dirinya, serperrti krafat, ajaran sersat dan kerperrcayaan lainnya. 

c) Kerbimbangan berragama 

Perrtanyaan rermaja terntang agama berrmacam-macam dan 

berrberda-berda terrganturng kerpribadiannya. Berberrapa orang mermiliki 

kerraguran ringan yang dapat diserlersaikan derngan cerpat, sermerntara 

yang lain curkurp serriurs urnturk berrpindah agama. Kerbimbangan yang 
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terrjadi terrserburt karerna dura faktor: 

1) Kerbimbangan dan keringkaran kerpada Turhan merrurpakan panturlan 

keradaan masyarakat yang dipernurhi olerh pernderri-taan, kermerrosotan 

moral, kerkacauran dan kerbingurngan. 

2) Kerberbasan berrfikir yang mernye rbabkab agama mernjadi sasaran dan 

arurs serkurlarismer. 

d) Tidak perrcaya 

Salah satur hal yang dapat terrjadi di pernghurjurng masa rermaja 

adalah perngingkaran total terrhadap kerberradaan Turhan dan 

pernggantiannya derngan keryakinan lain. Perrkermbangan 

kertidakperrcayaan terrhadap kerberradaan Turhan pada rermaja 

serbernarnya berrakar ataur berrmu rla pada masa kanak-kanak. Kertika 

serorang anak merrasa terrterkan dan terraniaya olerh kerkurasaan orang 

turanya, ia murlai merngabaikan kerkurasaan orang turanya dan sergala 

kerku rasaan lainnya, terrmasurk kurasa Turhan. 

f. Faktor-Faktor yang Mermperngarurhi Perrkermbangan Jiwa Agama Masa 

Rermaja  

Serjurmlah psikolog terlah banyak berrbicara terntang faktor-faktor 

yang mermperngarurhi perrkermbangan jiwa keragamaan pada rermaja. Abu r 

Ahmadi dan Murnawar Sholer mernjerlaskan, faktor yang mermperngarurhi 

permbangurnan adalah faktor gernertik (kerturrurnan) dan lingkurngan. (Abu r 

Ahmadi, 2005:47). Mernurrurt jalalurddin Ada banyak orang yang tidak 

dapat merlakurkan hal ini, karerna merrerka tidak berrtanggurng jawab, tidak 

normal, dan tidak dapat diperrbaiki. (Jalalurddin, 2016:253). 

1) Perndidikan informal 

Sermura anak dilahirkan dalam keradaan alami. Olerh karerna 

itur, orang tura berrtanggurng jawab terrhadap agama yang dianurt 

anaknya. Agama orang tura diperngarurhi olerh ajaran dan kerterladanan 

merrerka. 

2) Perndidikan formal 



 

26 

 

 

Merngingat perntingnya agama pada anak, maka perrlur adanya 

pernanaman nilai-nilai agama pada anak di serkolah. Jika anak 

merndapat perndidikan agama di rurmah, maka serkolah mernjadi 

perngurat pernanaman nilai-nilai agama pada anak, bergitur purla 

serbaliknya perrlur dilakurkan pernanaman nilai-nilai agama lerbih 

lanju rt pada anak. 

3) Perndidikan non formal 

Masyarakat adalah lingkurngan di mana gernerrasi murda 

hidurp. Kondisi kerhidurpan masyarakat serkitar rermaja jurga 

mermperngarurhi perrkermbangan spiritural keragamaannya. 

4) Urpaya Perndidikan dalam Perngermbangan Jiwa Agama Rermaja 

Berberrapa rermaja murngkin terrlihat serperrti orang derwasa sercara 

fisik, namurn sercara merntal tidak. Kertidakserimbangan ini mermburat 

rermaja berrada pada surasana di mana kerhidurpan batinnya murlai 

goyah. Anda mermburturhkan bimbingan dan arahan urnturk merngatasi 

gerjolak batin ini. Kaurm murda mermburturhkan serserorang urnturk 

diajak bicara dan berrbagi perrasaan, serserorang yang akan 

merlindurngi merrerka. Merrerka ju rga mermburturhkan banturan yang 

dapat diandalkan. Pada perrioder dan perrturmburhan di atas terrdapat 

berberrapa hal yang serharursnya diperrhatikan dalam prosers, baik 

perndidikan informal, formal, dan nonformal antara lain: 

a. Ciptakan diskursi yang cerrdas, kritis dan logis derngan 

mernggurnakan permahaman komprerhernsif terntang rermaja dan 

keryakinan agama.. 

b. Serbagai salah satur kergiatan di serkolah program PIKR (Pursat 

Informasi dan Komurnikasi Rermaja), di bawah bimbingan gurru r 

bimbingan, mernye rlernggarakan forurm ataur acara sosial 

keragamaan bagi rermaja yang berrada di bawah pimpinan dan 

perngawasannya. 

c. Merngadakan acara keragamaan dan diskursi purblik di bawah 
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bimbingan perngurrurs masjid dan perrangkat dersa (misalnya 

permurda masjid). 

d. Kergiatan keragamaan berrlangsurng dalam surasana mernarik, 

Contoh: serni Islami, nyanyian, perrturnjurkan serni rerligi, perncak 

silat, rerkrerasi lurar rurangan dan merditasi yang dipadurkan 

derngan nilai-nilai keragamaan yang oterntik. 

e. Orang tura merngawasi dan merndorong anak-anak dalam 

kerlurarganya urnturk mernjalankan amalan keragamaan sercara 

terraturr dan konsistern. Hindari berrsikap kasar dan ambil sikap 

perrsurasif. Turnjurkkan kerpada merrerka bahwa gurrur di serkolah, di 

rurmah, dan di masyarakat bernar-bernar perdurli terrhadap merrerka. 

Jangan mernganggap merrerka serbagai anak-anak. Namurn 

cobalah urnturk merlihat merrerka serbagai orang yang serpernurhnya 

mandiri. 

f. Saat ini, dia surdah tidak bertah lagi di rurmah dan serring 

berrmain di lurar rurmah. Olerh karerna itur, orang tura herndaknya 

mermperrhatikan terman perrgaurlan derkatnya, karerna merrerka 

mermpurnyai perngarurh yang bersar terrhadap perrkermbangan 

perrilakur keragamaan sercara u rmurm. (Nata and Aburddin 2018). 

3. Definisi ilmu dakwah 

a. Perngerrtian Dakwah 

Sercara ertimologis (lurgatan), dakwa berrasal dari bahasa Arab 

daa, yadur, artinya merngajak, merngurturs, mermanggil, dan 

makadakwatan berrarti merngajak, mernyerrurkan, mernyerrurkan kerpada 

Islam. Sercara terrminologis, para ahli mermberrikan makna yang 

berrberda-berda pada dakwah Islam: Misalnya, Sayyid Qurtb merngartikan 

dakwah serbagai ajakan ataur perrintah kerpada orang lain urnturk 

mermasu rki sabilira (jalan Turhan). . , Jangan ikurti Da'I ataur tidak. Ikurti 

serkerlompok orang. Dakwah dapat diberdakan dalam dura hal. Salah 

saturnya adalah kinerrja dakwah individur. Kerdura, organisasi Dakwa 
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hadir urnturk mermajurkan misi Dakwa. Dalam perngerrtian ini, yang 

perrtama diserburt tabligh dan yang kerdura diserburt dakwah bi al-harakah 

ataur dakwah dalam arti yang lerbih luras. (Dalinurr and Nurr 2011). Di 

sisi lain, mernurrurt Profersor Ahmad Murbarok, dakwah adalah urpaya 

khatib u rnturk berrtindak dan mermperngarurhi orang lain agar merlakurkan 

apa yang didakwahkannya. Sertiap perngkhotbah agama harurs berrursaha 

mermperngarurhi orang lain agar berrtindak dan berrtindak sersurai derngan 

agamanya. 

Berberrapa derfinisi di atas merngermurkakan bahwa dakwah Islam 

adalah suratur urpaya urnturk merngajak orang lain agar berrtindak atau r 

berrburat sersurai Islam (derngan mernerrima agama Islam). Berrdasarkan 

berrbagai pandangan terrserburt di atas, dakwah, baik lisan, terrturlis, 

maurpurn faktural, berrkermbang serbagai urpaya urmat Islam dalam prosers 

mernderkatkan urmat manursia pada jalan Allah SWT sercara urturh. Islam 

Urnturk mernjadikan Islam lerbih sermpurrna. Tolong ajarkan kami hakikat 

dalam sergala asperk Shashasha, Urnsurr, kerhidurpan Jermaat dan 

kerhidurpan berrmasyarakat agar Khairurl Urmmah terrwurjurd. 

b. Mertoder Dakwah  

Berrdasarkan Surrat An-Nahl ayat 125 terlah mermberrikan 

perdoman terntang mertoder dakwah yang harurs dilakurkan, antara lain 

serbagai berrikurt: 

1)  Al-Hikmah 

Al-Hikma artinya Al-Adl (Kerbernaran), Al-Haq (Kerbernaran), 

Al-Hilm (Kertergurhan), Al-Ilm (Ilmur) dan An-Nurbwa (kernabian). Al-

Hikmah jurga berrarti ilmur yang dapat dikermbangkan mernurju r 

kersermpurrnaan. Dalam hurkurm dakwah, al-Hikmah berrarti orang 

yang bijaksana, berrakhlak murlia, berrpikiran terrburka yang mampur 

mernarik perrhatian masyarakat terrhadap agama dan permahaman 

terntang Turhan. 

 Mernurrurt Sye rkh Jamaksari dalam burkurnya Al-Kashaf yang 
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diku rtip Wahidin Sapurtra, perngerrtian al-hikmah terrdiri dari kata-

kata yang terpat dan bernar. Ini adalah perrnyataan yang mernjerlaskan 

kerbernaran dan mernghilangkan kerraguran dan ambiguritas. Hikmah, 

ibur dari sergala pernderkatan panggilan, jurga merncakurp pernderkatan 

kata-kata bijak (hikmat al-khor). Dari perngerrtian di atas dapat 

dipahami bahwa al-hikmah adalah kermampuran dan kercerrmatan 

daa’i dalam mermilih, merngatu rr dan merngarahkan terknik serruran 

sersu rai derngan siturasi obyerktif madhur. 

Al-Hikmah merrurpakan kermampuran Dai dalam mernjerlaskan 

ajaran Islam yang ada sercara reralistis derngan mernggurnakan 

argu rmerntasi yang logis dan bahasa yang komurnikatif. Derngan 

dermikian, Al-Hikma merrurpakan suratur sisterm yang mermadurkan 

kerterrampilan dakwah teroritis dan praktis. 

2) Al-Maur’idzah al-Hasanah 

Istilah Al-Maur’idzah al-Hasanah dalam istilah dakwah 

sangat popurlerr bahkan dalam u rpacara keragamaan serperrti Maurlid 

Nabi dan Islamiraj, istilah Al-Maur’idzah al-Hasanah mermpurnyai 

arti khursurs yaitur "panjang". “Perristiwa yang diharapkan” mernjadi 

dasar dari suratur perristiwa dan biasanya merrurpakan salah satu r 

turjuran dari suratur perristiwa yang surksers. Sercara Bahasa, Al-

Mau r’idzah al-Hasanah terrdiri dari dura kata yaitur Mauriza dan 

Hasana. Kata mawiza berrasal dari kata waaza ya – wa zan isatan 

yang berrarti nasihat, bimbingan, perndidikan, perringatan, dan 

hasana merrurpakan lawan kata dari saya a kur, dan burkan sersuratur 

yang burrurk berrarti sersuratur yang baik. Abd Hamid Bilali 

mernjerlaskan bahwa al-Mawiza al-Hasana adalah mertoder dakwah 

yang digurnakan Madhur agar ia berrburat baik 

3)  Al-Murjadalah Bi Al-Lati Hiya Ahsan  

Al-Murjadi (al-Khiwar) adalah urpaya perrturkaran pikiran 

antara dura orang ataur lerbih tanpa adanya perrmursurhan. Dr Shaye rd 
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Murhammad Tantawi merngatakan, al-Murjadi dalam Hurkurm Dakwa 

merru rpakan urpaya urnturk mermbantah perndapat lawan derngan 

mernghadirkan argurmerntasi dan burkti yang kurat. Tiga mertoder 

serru ran yang terrdapat dalam su rrat An-Nar ayat 125 merrurpakan 

stratergi yang digurnakan Dai saat berrdakwah. Dai mernggurnakan 

salah satur mertoder dakwah di atas urnturk mernyersuraikannya derngan 

tiper madhur dan merlakurkan perngermbangan serndiri agar dakwah 

dapat dilakurkan sercara terrurs mernerrurs. Derngan dermikian, Mertoder 

dakwah merrurpakan mertoder yang dipilih Dai urnturk merncapai 

kersu rksersan dalam prosers dakwah.  

Sira Nabawiyah merrurpakan materri perrtama yang mernjadi 

landasan dasar ajaran Islam yang diturrurnkan kerpada urmat manursia 

olerh Nabi Murhammad SAW, perrkermbangan kerimanan Salim, 

kerimanan yang bernar, perrmasalahan manursia, turjuran program, 

statu rs, urmat. Kami merngajarkan ini adalah perrtanyaan yang terrkait 

derngan misi kami di kerhidurpan durnia dan turjuran akhir yang ingin 

dicapai adalah al-Mursawa, perrsamaan manursia di hadapan Allah 

SWT dan keradilan yang harurs dijurnjurng tinggi olerh sermura 

manursia dalam perrburatannya dalam kerhidurpan. (Mokodompit 

2022). 

c. Merdia Dakwah 

Merdia dakwah adalah strurkturr, wilayah, termpat ataur instrurmern 

yang berrperran serbagai salurran dalam prosers dakwah. Kerterrserdiaan 

merdia, fasilitas dan perralatan sangat pernting urnturk kerberrhasilan serruran 

terrserburt. Prosers Dakwah tanpa merdia jurga dapat merncapai turjuran 

sermaksimal murngkin, dan merdia Dakwah berrperran ataur berrposisi 

urnturk mermbantur merncapai turjuran terrserburt. Dakwah dilakurkan derngan 

berrbagai macam, yaitur merlaluri lisan, turlisan, lurkisan, akhlak, dan 

aurdio visural. Adapurn merdia yang digurnakan berrurpa aurdio ( radio dan 

taper rercorderr), aurdio visural (terlervisi dan videro), serrta merdia certak 
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(burkur, surrat kabar, dan majalah). (Mokodompit 2022). 

d. Tahapan Dakwa 

Dakwah Rosurlurllah dan para sahabat mermpurnyai tahapan yang 

berrmacam-macam dan dapat dibagi mernjadi tiga tahapan. Perrtama 

adalah tahap latihan (takwin). Berrikurtnya adalah tahap pernataan 

(Tandim). Kertiga, tahap permisahan perlerpasan dan kermandirian kerpada 

gernerrasi berrikurtnya. Pada sertiap tahapan diberrikan kergiatan-kergiatan 

yang berrkaitan derngan turgas-turgas terrterntur yang berrkaitan derngan 

masalah yang serdang dipercahkan. Dalam hal ini dapat dinyatakan ada 

berberrapa moderl dakwah serbagai prosers perrwurjurdan reralitas urmmatan 

khairan antara lain: 

1) Moderl dakwah dalam tahapan permbernturkan (Takwin)  

Kergiatan urtama saat ini adalah serruran lisan (takwin), yang 

mermperrkernalkan perndurdurk Merkah pada ajaran taurhid. Kontak 

Rosu rlurllah SAW derngan Madhur lambat laurn merluras hingga 

merncakurp kerrabat derkatnya Itishar Fardi (QS. 26:214-215) dan 

Murslim Itishar Jamai (QS. 15:94). Turjurannya adalah urnturk 

mernginterrnalisasikan Islam ker dalam karakterr Madhur, serhingga ia 

dapat merngerksprersikan apa yang diterrima dan diolah kermbali 

serbagai sermangat dan sikap mermberla iman (aqidah) dari terkanan 

Qurraisy. Hasilnya sangat pernting: baik kalangan erlit maurpurn 

masyarakat urmurm mernerrima persan Islam. 

2)  Tahap pernataan dakwah (tandzim)  

Tahap tanzima merrurpakan hasil interrnalisasi dan 

erksterrnalisasi Islam berrurpa perlermbagaan Islam yang komplerks 

dalam reralitas sosial. Tahapan ini diawali derngan hijrahnya Nabi 

SAW ker Madinah (durlurnya Yatsrib). Hijrah terrjadi serterlah Nabi 

mermahami ciri-ciri sosial Madinah, baik merlaluri informasi yang 

diterrima dari Mur'ab bin Urmair maurpurn merlaluri interraksi Nabi 

derngan para jamaah haji dari Merkkah yang ikurt serrta dalam 
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Bayaturl Aqaba. Mernurrurt stratergi dakwah, hijrah terrjadi kertika 

terkanan burdaya, strurkturral, dan militerr bergitur kurat serhingga jika 

dakwah tidak dilaksanakan, sisterm akan merngalami kergagalan 

institursional dan mernjadi lurmpu rh. 

Dakwah Islam, hijrah mernjadi surnnaturllah. Madhur 

(masyarakat) mampur mermisahkan diri dari lingkurngan dan nilai-

nilai yang tidak berrturhan urnturk mermerrderkakan masyarakatnya dan 

mernermurkan kermbali jati dirinya sersurai derngan konstitursi 

alamiahnya yang hilang dalam lingkurngan sosial burdaya non-

Islam. Hal ini merngacur pada perristiwa serjarah yang mernjadikan 

kita urmat Islam, serbagai perrwu rjurdan urmat Islam di alam. Sermura 

ini mermburktikan bahwa tanpa hijrah global, aktivitas dakwah 

kerhilangan akar aslinya. 

3) Tahap perlerpasan dan kermandirian  

Pada tahap ini urmmat dakwah (masyarakat binaan Nabi 

SAW) surdah siap mernjadi masyarakat yang mandiri dan olerh 

karerna itur tahap ini merrurpakan tahap permberbasan dan permisahan 

permimpin. Apa yang dilakurkan Rosurlla So serlama mernu rnaikan 

ibadah haji ker Wada murngkin merncerrminkan keradaan masyarakat 

yang siap mernerrurskan dakwahnya 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Dalam tinjauran purstaka ini pernerliti mernergaskan bahwa jurdurl proposal 

pernerlitian “Perran pernyurlurh agama dalam merlibatkan rermaja urnturk 

berrdakwah di dersa Saoterngah, Kerc. Sinjai Terngah” berlurm mernermurkan 

permbahasan skripsi yang sama maurpurn karya turlis ilmiah yang sama namurn 

mernermurkan berberrapa skripsi yang ada kaitannya derngan permbahasan 

terrserburt, serperrti:  

1. Serbagai bahan perrtimbangan dalam pernerlitian ini dicanturmkan pernerliti 

terrdahurlur yang dilakurkan olerh Sambar Surgiarto Program Sturdi 

Bimbingan Dan Konserling Islam Jurrursan Dakwah Fakurltas Urshurlurddin, 
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Adab Dan Dakwah Institurt Agama Islam Nergerri (Iain) Berngkurlur Tahurn 

2019 derngan jurdurl skripsi “Erferktivitas Pernyurlurhan Keragamaan Bagi 

Rermaja Di Dersa Talang Durrian Kabu rpatern Serlurma.” Di dalam pernerlitian 

Sambar Surgiarto ini bagaimana perran pernyurlurh agama mernanamkan 

nilai-nilai spritiural pada rermaja dersa Talang Durrian derngan mermberrikan 

permahaman merngernai agama, mermotivasi rermaja dalam merlksanakan 

ibdah, dan merlakurkan tahzin urnturk mermperrbaiki bacaan Al-qurr’an Pada 

rermaja di dersa terrserburt. 

2. Pernerlitian yang diturlis olerh Wahyurdi Institur Agama Islam Nergerri 

Parerparer, fakurltas urshlurhurddin, adab, dan dakwah program sturdi 

bimbingaan konserling islam, derngan jurdurl skripsi “stratergi Pernyurlurh 

Agama dalam Merningkatkan Kersadaran Berragama Rermaja di Dursurn 

Lombo’na Kaburpatern Majerner.”  Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa 

langkah pernyurlurh agama dalam merningkatkan kersadaran berragama 

rermaja di Dursurn Lombo’na Kabu rpatern Majerner, ialah Mermbangurn 

hurburngan ataur pernderkatan kerpada masyarakat yang berrturjuran urnturk 

mernjalin komurnikasi yang baik dermi terrciptanya siturasi yang kondursif, 

agar pernyurlurh agama dalam mernjalankan turgasnya urnturk merngajak, 

mernye rrur, dan dapat meryakinkan rermaja urnturk merwurjurdkan perrilakur 

kergamaan dan merngadakan prosers permbinaan terrhadap kerlompok binaan 

(Permbinaan keragamaan mingguran), merrurpakan langkah yang terpat dan 

harurs dikermbangkan, dermi urnturk merngurbah rermaja mernjadi rermaja yang 

Islami.  

3. Pernerlitian yang diturlis olerh  Fahmi, yang berrjurdurl “Perranan Dakwah 

dalam Merminimalisir Kernakalan Rermaja di Kercamatan Bati-Bati 

Kaburpatern Tanah Laurt.” Skripsi, Jurrursan Bimbingan dan Pernyurlurhan 

Islam Fakurltas Dakwah dan Komurnikasi. Hasil pernerlitian mernurjurkkan 

bahwa kernakalan rermaja di Kercamatan Bati-Bati diperngarurhi olerh faktor 

krisis iderntitas, kontrol diri yang lermah, faktor kerlurarga, faktor 

masyarakat, dan pernggurnaan IPTErK. Kermurdian urpaya dakwah yang terlah 

dilakurkan urnturk merngatasi perrmasalahan terrserburt dilakurkan para 
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dai/perncerramah sertermpat merlaluri mertoder cerramah, merlaluri tanya jawab 

dan merlalu ri diskursi 

4. Pernerlitian yang di turlis olerh Surkria Rizki (2023) “Stratergi dakwah tokoh 

agama dalam merningkatkan kergiatan keragamaan rermaja di Dersa Sayurr 

Mahincat Kercamatan Barurmurn Serlatan Kaburpatern Padang 

Lawas.” Urnderrgradurater thersis, UrIN Syerkh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuran. Hasil pernerlitian ini mernurjurkkan bahwa  stratergi 

dakwah tokoh agama dalam merningkatkan kergiatan keragamaan rermaja di 

Dersa Sayu rr Mahincat Kercamatan Barurmurn Serlatan Kaburpatern Padang 

Lawas adalah stratergi dakwah serntimerntal stratergi dakwah ini 

mermfokurskan pada asperk hati dan mernggerrakkan perrasaan contohnya 

perngajian rurtin, sholat berrjamaah, dan wirid yasin, stratergi dakwah 

rasional yang mertodernya merndorong mitra dakwah urnturk merrernurng, 

berrpikir dan merngambil perlajaran contohnya mermperringati hari-hari bersar 

Islam, stratergi dakwah indrawi merrurpakan stratergi dakwah yang 

berrorierntasi pada panca indra mertoder yang dihimpurn stratergi ini adalah 

kerterladanan contohnya gotong royong. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jernis Pernerlitian 

Jernis pernerlitian ini adalah Pernerlitian fernomernologi merrurpakan 

pernerlitian yang merngursurng serburah reralitas yang dilakurkan sercara sadar 

olerh surbjerk pernerlitian. Turgas serorang pernerliti urnturk mernggambarkan 

reralitas terrserburt dari sisi informan tanpa adanya terndernsi surbjerktifitas 

pernerliti merskipurn tidak dapat dipurngkiri serbagian bersar para pernerliti 

fernomernologi tidak bisa lerpas dari sisi surbyerktifasnya. Berberrapa 

karakterristik pernerlitian fernomernologi yang bisa dijadikan acuran permberda 

derngan pernerlitian sosial lainnya terrdapat pada kermampuran pernerliti 

merngangkat dan mernggabarkan reralitas di awal pernerlitian, terknik 

pernernturan informan, permilihan terori ataur konserp yang akan dijadikan 

pisaur berdah urnturk mermberdah perrmasalahan di lapangan, terknik 

perngurmpurlan data, waktur pernerlitian hingga permbahasan mermiliki ciri 

terrserndiri. Pada sadarnya, fernomernologi merrurpakan stratergi pernerlitian 

dimana di dalamnya pernerliti merngderntifikasi hakikat perngalaman manursia 

terntang su ratur fernomerna terrterntur. Fernomernologi serbagai serburah mertoder 

ataur pernderkatan dalam pernerlitian merngharurskan pernerliti urntk merngkaji 

serjurmlah surbjerk dan ikurt terrlibat sercara langsurng dan rerlativer lama di 

dalamnya urnturk merngermbangkan pola-pola serrta rerlasi-rerlasi makna 

(Warurwur 2023).  

2. Pernderkatan Pernerlitian 

       Pernderkatan yang digurnakan olerh pernerliti dalam pernerlitian ini adalah 

pernderkatan kuralitatif. Pernerlitian ku ralitatif merlibatkan derskriptif dan 

analisis, derngan merrinci perristiwa, fernomerna, dan siturasi sosial yang 

diserlidiki. Sermerntara itur, analisis merlibatkan permberrian makna, 

interrprertasi, dan perrbandingan terrhadap data hasil pernerlitian. pernerlitian 
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kuralitatif merrurpakan langkah pernerlursu rran terrhadap fernomerna sosial atau r 

isur individur (Warurwur 2023). 

B. Definisi Operasional 

Pernerlitian dan permbahsan dalam skripsi ini berrfokurs merngernai 

kerterrlibatan rermaja dalam kergiatan dakwah. Serlain itur, akan diterliti dan 

dibahas purla merngernai perran pernyurlurh agama dalam merlibatkan rermaja pada 

kergiatan dakwah di dersa Saoterngngah. Dermikian derfernisi operrasional ini 

dirurmurskan agar permbahasan tidak bias. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Termpat Pernerlitian  

Termpat pernerlitian akan dilakurkan di Dersa Saoterngngah kercamatan 

Sinjai Terngah. Alasan pernurlis mermilih Dersa Saoterngngah karerna terrdapat 

perrmasalahan yakni kurrangnya minat rermaja dalam berrdakwah di Dersa 

terrserburt. 

2. Waktur Pernerlitian 

Perrerncanaan waktur yang akan digurnakan pernerliti dalam perlaksanaan 

Pernerlitian di Dersa Saoterngngah Akan dilaksanakan pada Bu rlan Jurli 

Hinggah Agursturs 2024 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Surbjerk Pernerlitian 

Surbjerk pada pernerlitian ku ralitatif diserburt serbagai informan. 

Informan adalah orang yang mermberrikan informasi sercara dertail dan 

akurrat gu rna mermberrikan kerlerngkapan data kerpada pernurlis (Surgiyono 

2019). Adapurn yang mernjadi surbjerk pernerlitian adalah pernyurlurh agama 

serbanyak 4 orang Di Dersa Saoterngngah, Kercermatan Sinjai Terngah. 
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2. Objerk Pernerlitian 

Adapurn Objerk dalam pernerlitian ini yaitur perran pernyurlurh agama 

dalam merlibatkan rermaja berrdakwah di Dersa Saoterngngah Kercamatan 

Sinjai Terngah. 

E. Teknik Pengumpulan Data. 

1. Wawancara  

Wawancara adalah terknik perngurmpurlan data derngan interrvierw 

pada satu r orang ataur berberrapa orang yang berrsangkurtan. Wawancara 

merrurpakan cara urnturk merngurmpurlkan data derngan merngadakan tatap 

murka sercara langsurng antara orang yang berrturgas merngurmpurlkan data 

derngan orang yang mernjadi surmberr data ataur objerk pernerlitian (Fadhallah 

2020). Dapat dilakurkan merlaluri tatap murka ataur bisa derngan 

mernggurnakan terlerpon. Wawancara digurnakan serbagai terknik 

perngurmpu rlan data yang berrhurburngan derngan perndapat/perrserpsi sercara 

merndalam dari serserorang terrhadap perrmasalahan yang ada kermurdian 

diterliti apabila rerspondernnya/informannya kercil ataur serdikit 

Derngan ini pernerliti mernggurnakan terknik perngurmpu rlan data 

derngan wawancara agar dapat berrtatap murka langsurng derngan informan 

yang akan mernjadi surbjerk pernerlitian yaitur Pernyu rlurh Agama. Adapurn 

data yang ingin diperrolerh merlaluri wawancara yaitur terntang perran 

pernyurlurh agama dalam merlibatkan rermaja berrdakwah. 

2. Dokurmerntasi 

Dokurmerntasi merrurpakan perngurmpurlan, perngolahan dan 

pernyimpanan informasi dalam serbu rah catatan, arsip, dokurmern, ataur 

karya yang dapat dijadikan serbagai surmberr informasi (Alhamid and 

Anurfia 2019). Dokurmerntasi dalam pernerlitian ini yaitur berru rpa foto, 

rerkaman, dan data yang terrkait yang akan mernjadi data perndurku rng ataur 

lampiran pada pernerlitian ini 
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F. Instrumen Penelitian 

 Pernerlitian kuralitatif, instrurmern sangat pernting dalam pernerlitian, 

karerna instru rmern merrurpakan alat urkurr dan akan mermberrikan informasi 

terntang apa yang akan diterliti (Surkerndra and Atmaja 2020). Olerh karerna itur 

pernerliti serbagai instrurmern jurga harurs divalidasi serberrpa jaurh pernerliti 

kuralitatif siap merlakurkan pernerlitian serlanjurtnya derngan terrjurn kerlapangan.  

Adapurn instrurmern pernerlitian yang digurnakan olerh pernerliti adalah 

serbagai berriku rt : 

1. Lermbar Wawancara 

Dalam merlakurkan wawancara terntang perran pernyurlurh agama dalam 

merlibatkan rermaja berrdakwah, pernerliti mermburturhkan instrurmern serbagai 

perdoman u rnturk wawancara. Maka perngurmpurlan data dapat mernggurnakan 

alat bantu r berrurpa: kerrtas, purlpern, kamerra, serrta materri yang akan 

mermperrlancar prosers wawancara. 

2. Alat Dokurmerntasi 

Dalam merngambil dokurmerntasi pernerliti mermburturhkan alat bantu r serperrti: 

Hp Android yang dapat merndurkurng data yang di dapatkan olerh pernerliti. 

G. Keabsahan Data 

Adapurn urji kerabsahan data yang dapat dilakurakan adalah 

Triangurlasi.Tu rjuran triangurlasi adalah urnturk merningkatkan kerkuratan teroritis, 

mertodologis, maurpurn interrprertatif. Triangurlasi mermiliki perranan pernting 

dalam pernerlitian kuralitatif, merskipurn terntur saja mermerrlurkan inverstasi waktur, 

biaya, dan ternaga yang lerbih bersar. Triangurlasi berrturjuran urnturk merningkatkan 

kerkuratan teroritis, mertodologis, maurpurn interrprerstasi dari pernerlitian kuralitatif. 

Triangurlasi ju rga diartikan serbagai suratu r kergiatan perngercerkan data murlai 

berragam surmberr, terknik, dan waktur (Alfansyurr and Mariyani 2020). 

1. Triangurlasi Surmberr 

Triangurlasi surmberr merlibatkan permerriksaan data yang terlah 

diperrolerh dari berrbagai surmberr serbagai mertoder urnturk mermvarifikasi 

informasi. Data pernerlitian dari berrbagai surmberr yang herterrogern tidak 
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dapat diperrolerh derngan mertoder perngurkurran rata-rata serperrti pernerlitian 

kurantitatif. Serbaliknya, data terrserburt dapat dijerlaskan, dikatergorikan, 

dan mermperrlihatkan pandangan yang serrurpa ataur berrberda dari berrbagai 

surmberr. Serterlah analisis data dilakurkan, hasil ataur kersimpurlan dapat 

disursurn, dan serlanjurtnya dapat dilakurkan verrifikasi (mermberr cherck) 

merlaluri pernderkatan konsurltasi derngan berrbagai surmberr yang berrberda 

(Surgiyono 2019). 

2. Triangurlasi Terknik 

Triangurlasi terknik adalah pernderkatan perngurmpurlan data derngan 

mernggu rnakan mertoder yang berragam urnturk mermperrolerh informasi dari 

surmberr yang sama. Dalam hal ini, pernerliti mermanfaatkan obserrvasi, 

wawancara, dan dokurmerntasi sercara berrsamaan urnturk merndapatkan 

data yang konsistern (Alfansyurr and Mariyani 2020). Wawancara 

Merndalam (Inderperth interrvierw) 

Sercara urmurm, informasi dalam pernerlitian kuralitatif berrasal dari 

wawancara merndalam. Dalam terknik ini, perrtanya opern-ernderd 

digurnakan derngan turjuran mermastikan sikap ertis terrhadap informan. 

Hasilnya merncakurp perrserpsi, perndapat, perrasaan, dan perngertahuran 

(Fadli 2021). 

3. Triangurlasi Waktur 

  Triangurlasi waktur dilakurkan derngan merninjaur ataur merngercerk 

kermbali data kerpada surmberr dan tertap mernggurnakan terknik yang sama, 

namurn, derngan waktur ataur situ rasi yang berrberda (Fadli 2021). 

Triangu rlasi waktur dilakurkan derngan cara merngurlang kermbali 

wawancara merndalam pada waktur ataur siturasi yang berrberda. Apabila 

hasil urji tertap mermperrolerh data yang berrberda, maka pernerliti dapat 

merlakurkan perngercerkan sercara berrurlang hingga ditermurkan kerpastian 

ataur data yang jerlas (Surgiyono 2019). 

H. Teknik Analisis Data 

Pernerlitian ini merrurpakan pernerlitian yang mernggurnakan data kuralitatif, 

kermurdian di analisis. Berberrapa mertoder terknik analisis data yaitur : 
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1. Perngurmpurlan Data 

Perngurmpurlan data merrurpakan langkah awal dalam prosers analisis 

data. Perngu rmpurlan data ini di lakurkan urnturk mermperrolerh informasi data 

rerspondern. Prosers perngurmpurlan data ini mermerrlurkan terknik perngu rmpurlan 

data yang sersurai purla. Berberrapa di antaranya adalah obserrvasi langsurng, 

mernye rbarkan kurersionerr ataur angkert, merlakurkan wawancara derngan 

narasurmberr, sturdi literraturr, sturdi dokurmern, ataur dapat purla di lakurkan 

derngan cara merlakurkan focurs grourp discurssion. 

2. Rerdurksi Data 

Rerdurksi data merlibatkan prosers permilihan, fokurs, 

pernye rderrhanaan, dan abstraksi data, di mana pernerliti mernye rderrhanakan 

informasi yang berlurm lerngkap. Rerdu rksi data merrurpakan erlermern analisis 

yang merngoptimalkan, merngerlompokkan, merngarahkan, mernghilangkan 

data yang tidak rerlervan, dan merngaturr data agar simpurlan akhir dapat 

ditarik dan diverrivikasi (Rosali ert al. 2020). 

3. Pernyajian Data 

Pernyajian data berrarti merngorganisasikan dan mermburat intisari 

dari data yang saling terrkait serhingga mermurngkinkan pernerliti urnturk 

mernarik kersimpurlan dan tindakan serlanjurtnya (Farhana, Awiria, and 

Murttaqiern 2019). Merngurbah format display data kuralitatif mernjadi terks 

naratif adalah cara urnturk mernyajikan informasi derngan turjuran 

merndapatkan permahaman dan pernafsiran yang lerbih dalam terrkait derngan 

fokurs pernerlitian yang akan dilakurkan (Samsur 2022).  

4. Verrifikasi (Pernarik Kersimpurlan) 

Verrifikasi ataur pernarikan kersimpurlan merrurpakan tahap akhir 

dalam prosers analisa data. Olerh karerna itur, kersimpurlan dalam pernerlitian 

serharursnya didasarkan pada pernyerderrhanaan dan pernyajian data. 

Kersimpurlan awal yang dikermurkakan masih berrsifat sermerntara, dan akan 

merngalami perrurbahan apabila tidak ditermurkan burkti-burkti yang kurat 

urnturk merndurkurng pada tahap perngurmpurlan data berrikurtnya. Namurn, jika 

kersimpurlan yang disampaikan pada tahap awal didurkurng olerh bu rkti yang 
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valid dan konsistern saat pernerliti merlakurkan perngurmpurlan data kermbali, 

maka kersimpurlan terrserburt dapat dianggap serbagai kersimpurlan yang dapat 

diperrcaya (Urmrati and Wijaya 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

42 

BAB VI 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1.  Serjarah Terrbernturknya Dersa Saoterngngah Kercamatan Sinjai Terngah 

  Terrturlis terrderngar cerrita dari orang tura (yang serkarang masih 

hidurp) yang merngertahuri terntang serjarah terrbernturknya Dersa Saoterngnga 

yang merru rpakan serburah Dersa yang terpatnya berrada di terngah-terngah 

Kercamatan Sinjai Terngah yang diapik olerh berberrapa Dersa dalam Wilayah 

Kercamatan Sinjai Terngah diantara Serberlah urtara berrbatasan derngan Dersa 

Bonto dan Dersa Saohiring, di serberlah Timurr berrbatasan derngan Dersa 

Kanrurng, serberlah Serlatan berrbatasan derngan Dersa Barur serdangkan serberlah 

Barat Berrbatasan derngan Dersa Pattongko. 

Dersa Saoterngnga ditertapkan mernjadi Dersa serjak Tahu rn 1960 

yang dipimpin perrtama kali olerh ANDI OTTONG serlakur Kerpala Dersa. 

Kerndali Permerrintah Dersa dijabat terrurs mernerrurs olerh ANDI OTTONG 

sampai derngan tahurn 1982. Dimana pada saat itur ANDI OTTONG 

diangkat mernjadi Lurrah di Kerlurrahan Samaernrer, Kercamtan Sinjai Terngah, 

Kaburpatern Sinjai. Serjak saat itur kerndali Permerrintahan Dersa Saoterngnga 

dijabat olerh ANDI SYUrAIB serlakur Kerpala Dersa Serjak serjak tahu rn 1982. 

Serterlah masa Jabatan ANDI SYUrAIB berrakhir maka pada saat itur ANDI 

OTTONG pernsiurn dari Lurrah Samaernrer dan kermbali merncalongkan diri 

serbagai calon Kerpala Dersa. ANDI OTTONG merrurpakan calon turnggal 

dan terrpilih serbagai Kerpala Dersa Saoterngnnga serjak tahurn 1992. Akan 

tertapi serberlurm berrakhir masa Jabatannnya pada tahurn 1999 ANDI 

OTTONG merngurndurrkan diri serlaku r Kerpala Dersa Saoterngnga karerna 

mernjadi calon Lergislatif anggota DPRD Kaburpatern Sinjai, serhingga pada 

saat itur A. AWALUrDDIN, S.Sos serlakur Camat Sinjai Terngah ditertapkan 

mernjadi Perlaksana Turgas Kerpala Dersa Saoterngnga.  

Pada tahurn 1999 merlaluri permilihan, ditertapkan MUrH.RIFAI 

serlakur Kerpala Dersa Saoterngnga sampai derngan tahurn 2007. Pada saat itur 

ditertapkan MUrH. JUrFRI, S.Sos serlaku r Perlaksana Turhas Kerpala Dersa pada 

Tahurn 2008 merlaluri permilihan kermbali Permerrintahan dijabat olerh 

ANSHAR ARIErF sampai serngan Ferbrurari tahurb 2014. pada burlan 
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Ferbrurari Tahurn 2014 kermbali ditertapkan MUrH. JUrFRI, S.Sos serlakur 

Perlaksana Turgas Kerpala Dersa Saoterngnga dan pada tahurn 13 Jurni 2015 

kermbali ANSHAR ARIErF dilantik serlakur Kerpala Dersa Perrioder 2015 

sampai derngan 2021, Kermurdian digantikan Olerh A. Mappimona Hingga 

saat Ini. 

Dersa Saoterngnga adalah salah satur Dersa di Kercamatan Sinjai 

Terngah yang mermpurnyai luras wilayah 11,45 Km2. Jurmlah Perndurdurk Dersa 

Saoterngnga serbanyak 3.099 Jiwa yang terrdiri dari 1.515 Laki-laki dan 

1.584 Perrermpuran derngan jurmlah Kerpala Kerlurarga serbanyak 882 KK. 

Urnturk Jurmlah Kerlurarga miskin serbanyak 142 KK derngan prerserntaser 21% 

dari Jurmlah kerlurarga yang ada di Dersa Saoterngnga. 

Dersa Saoterngnga terrlertak pada batas wilayahnya 

1. Berrbatasan Derngan Dersa Bonto Dan Dersa Saohiring 

2. Berrbatasan Derngan Dersa Kanrurng 

3. Berrbatasan Derangan Dersa Barur 

4. Berrbatasan Derngan Dersa Pattongko Kerc. Sinjai Terngah 

Fasilitas perndidikan di dersa Saoterngnga yaitur terrdapat 4 Serkolah 

Dasar Nergerri, 1 SMP Nergerri, 1 MTSn, dan 1 SMA Nergerri. Serdangkan 

urnturk Fasilitas Kerserhatan terrdapat 1 Burah Purskersders dan 4 burah 

posyandur, urnturk fasilitas keragamaan terrdapat 12 burah mersjid dan 1 

Mursholla.  

Dersa Saoterngnga merrurpakan daerrah pergurnurngan yang berrada di 

Kercamatan Sinjai Terngah Kaburpatern Sinjai derngan jarak 23 KM dari ibur 

kota Kabu rpatern. Dilihat dari sergi topografi, Dersa saoterngnga Sercara 

urmurm berru rpa perrkerburnan dan perrbu rkitan yang berrada pada kertinggian 

antara 300 M sampai 320 M di atas perrmurkaan laurt derngan surhur rata-rata 

berrkisar antara 29 s/d 30 derjarat Cerlciurs. Dersa Saoterngnga terrdiri atas  4 

(ermpat) Du rsurn, 12 (dura berlas) RW, dan 24 (dura purlurh ermpat) RT. Waktur 

termpurh dari Ibur Kota Kercamatan yaitur serkitar 25 mernit derngan jarak 11 

KM. 
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2. Visi dan Misi Dersa Saoterngah Kercamatan Sinjai Terngah 

a. VISI 

Visi dalam RPJMD ini diartikan serbagai kondisi yang herndak 

diwurjurdkan serlama perrioder 2022-2028.Rurmursan Visi ini dijabarkan dari 

visi Kerpala Dersa Saoterngnga perrioder 2022-2028. Adapurn rurmursan Visi 

RPJMD Dersa Saoterngnga 2022-2028 adalah: 

Visi 

"Terrwurjurdnya Masyarakat Dersa Saoterngnga yang Aman, Serhat, 

Cerrdas, Berrsih, Berrdaya Saing, Berrburdaya dan Rerligiurs"  

Pernjerlasan dari rurmursan visi ini adalah serbagai berrikurt. 

Taberl 4.1.Pernjerlasan Visi RPJMD Dersa Saoterngnga 2022 -2028 

Visi 
Pokok-

pokok Visi 
Pernjerlasan Visi 

Terrwu rjurdnya 

Masyarakat Dersa 

Saoterngnga yang 

Aman,Serhat,Cerrdas, 

Berrsih,Berrdaya 

Saing, Berrburdaya dan 

Rerligiurs 

Aman 

Kondisi Dimana Terrwurjurdnya 

Rasa Aman di lingkurngan 

Masyarakat dalam derngan mernjaga 

kerterrtiban 

Serhat 

Kondisi dimana terrwurjurdnya 

masyarakat yang serhat derngan 

kerperdurlian akan perntingnya 

mernjaga pola hidurp 

Cerrdas 

Kondisi dimana urnturk 

merningkatkan Kercerrdasan Kerpada 

Masyarakat derngan serlalur 

merndurkurng dan mermberrikan 

Surpport 

Berrsih 

Kondisi dimana urnturk 

merwurjurdkan suratur wilayah yang 

serhat derngan serlalur mernjaga 

lingkurngan serkitar 
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Berrdaya 

Saing 

Kondisi dimana Urnturk 

Merningkatkan Surmberr Daya 

Manursia dan mermanfaatkan 

surmberr daya alam yang ada 

Berrburdaya 

Kondisi dimana urnturk 

merwurjurdkan masyakarat Yang 

berrburdaya dan mernjaga serrta 

mermerlihara adat istiadat 

Rerligiurs 

Kondisi dimana terrwurjurdnya 

masyarakat yang Rerligiurs dan Taat 

akan perntingnya mernjaga Tali 

Silaturrrahmi dan Perrsaurdaraan 

antar Masyarakat Dersa serrta 

Mernjaga Nilai-Nilai Keragamaan 

b. Misi 

Urntu rk merwurjurdkan Visi terrserbu rt maka urpaya urmurm yang herndak 

dijalankan dinyatakan dalam rurmursan misi serbagai berrikurt : 

1) Merwurjurdkan Masyarakat Dersa Yang Aman,Nyaman, dan Terntram 

2) Merwurjurdkan Masyarakat Dersa yang Serhat 

3) Perningkatan Surmberr Daya Manursia 

4) Perningkatan systerm perngerlolaan Kerberrsihan Lingkurngan 

5) Perningkatan Kerserjahterraan Masyarakat sercara merrata 

6) Merwurjurdkan Masyarakat Dersa yang berrburdaya 

7) Mernjadikan Masyarakat Dersa Saoterngnga yang Rerligiurs dan 

Berrmartabat 

Pernjerlasan dari sertiap misi dapat dilihat pada taberl berrikurt: 

Taberl 4.2.Pernjerlasan Misi RPJMD Dersa Saoterngnga 2022-2028 

Perrnyataan Visi 

No Misi Pernjerlasan Misi 
Pokok 

Visi 

1. 

Merwurjurdkan 

Masyrakat 

Dersa yang 

Aman, 

Nyaman dan 

Misi ini merncakurp urpaya urnturk merwurjurdkan masyarakat 

yang serlalur mernjaga keramanan dam kernyamanan serrta 

kerterntraman hidurp masyrakat 

Aman 
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Terntram. 

2. 

Merwurjurdkan 

Masyrakat 

Dersa yang 

Serhat. 

Misi ini merncakurp urpaya urnturk merwurjurdkan dan mernjadikan 

dersa yang serhat derngan sernantiasa mernjaga kerberrsihan 

lingkurngan 

Serhat 

3. 

Perningkatan 

Surmberr Daya 

Manursia 

Misi ini merncakurp urpaya urnturk Merningkatkan Surmberr Daya 

Manursia baik dari Asperk Perndidikan, maurpurn Asperk yang 

lainnya 

Cerrdas 

4.  

Pningkatan 

Sisterm 

Perngerlolaan 

Kerberrsihan 

Lingkurngan 

Misi ini merncakurp urpaya urnturk merningkatkan kersadaran 

urnturk mernjaga kerberrsihan lingkurngan serrta merngerlola dan 

mermanfaatkan poternsi maurpurn terknologi yang ada urnturk 

mernciptakan suratur terrobosan yang barur terntang kerberrsihan 

lingkurngan 

Berrsih 

5. 

Perningkatan 

Kerserjahterraan 

Masyarakat 

Sercara Merrata 

Misi ini Merncakurp Urpaya Urmurm dalam Merningkatkan 

Kerserjahterraan serrta Jangkauran dalam Kuralitas Infrastrurkturr 

wilayah 

Berrdaya 

saing 

6. 

Merwurjurdkan 

Masyarakat 

Dersa yang 

Berrburdaya 

Misi ini Merncakurp Urpaya Urmurm dalam Merwurjurdkan 

Masyarakat yang berrburdayaserrta mernjaga dan merlerstarikan 

adat istiadat 

Berrburdaya 

7. 

Merwurjurdkan 

Masyarakat 

yang Rerligiurs 

dan 

Berrmartabat 

Misi ini Merncakurp Urpaya Urmurm dalam Merwurjurdkan 

Masyarakat yang  berrjiwa rerligiurs dan mermiliki martabat 
Rerligiurs 

 

B. Hasil Penelitian 

a. Deskripsi Narasumber 

Surbjerk pada pernerlitian ini adalah 4 orang pernyurlurh agama yang 

merrurpakan pernyurlurh agama yang mermpurnyai turgas terntang permbinaan 

dakwah dikalangan rermaja di Dersa saoterngngah. Pernerlitian ini dilakurkan 

di Dersa Saoterngngah derngan merlakurkan wawancara dan obserrvasi 

langsurng pada informan. Wawancara disersuraikan derngan bahasa yang 

digurnakan informan sertiap hari serhingga informan lerbih murdah 

mermahami wawancara. 

Informan (surbjerk) pernerlitian yang merrurpakan Pernyurlurh Agama, 

derngan nama Burrhan, Firman, Fadli dan Murstaming. Berrikurt ini profil dari 

4 informan dalam pernerlitian ini : 
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1. Burrhan adalah serorang pernyurlurh agama yang berrturgas mernangani 

dakwah dikalangan rermaja, Burrhan berrursia 46 tahurn. Serlain serbagai 

pernyurlurh agama, Burrhan pertani dan perngajar TK/TPA di salah satu r 

mersjid Di dersa Terrserburt. 

2. Firman adalah serorang  Pernyurlurh Agama, Firman berrursia 35 Tahurn. 

Firman merrurpakan salah-satur perngurrurs IPM di Kercamatan Sinjai 

Terngah dan jurga perngurrurs Rermaja mersjid dan majerlis taklim. 

3. Fadli adalah Serorang Pernyu rlurh Agama, Fadli berrursia 34 tahurn. Serlain 

Serbagai Pernyurlurh, Fadli Jurga merrurpakan Perngurrurs Rermaja Mersjid 

yang merlakurkan permbinaan langsurng terrkait kerterrlibatan rermaja 

dalam berrdakwah. 

4. Murstaming adalah Pernyurlurh agama yang mermiliki turgas merngernai 

permbinaan rermaja di Dersa Terrserburt. Murstaming ini berrursia 37 tahurn. 

Serlain serbagai paernyurlurh agama, Murstaming merrurpakan permbina di 

salah satur Pondok Tahfidz di dersa Saoterngngah yang mermiliki visi 

misi permbinaan dakwah dikalangan rermaja. 

b.  Hasil Wawancara Informan 

1. Kerterrlibatan rermaja dalam berrdakwah di Dersa saoterngngah 

 Berrdasarkan hasil wawancara yang dilakurkan olerh pernerliti, berrikurt 

merrurpakan hasil analisis data. Hasil terserburt sersurai derngan turjuran 

dilakurkan pernerlitian ini, yaitu r urnturk merngatahuri bagaimana 

kerterrlibatan rermaja dalam berrdakwah.Berrdasarkan asperk ervalurasi 

merndalam serperrti yang dinyatakan informan dalam pernerlitian ini : 

“Burrhan” serlakur Informan perrtama Mernyatakan : 

“Kerterrlibatan rermaja dalam dakwah sangat pernting dan positif. 

Rermaja adalah gernerrasi pernerrurs yang akan mermbawa ajaran 

agama ker masa derpan. Merlaluri dakwah, merrerka tidak hanya 

mermperrdalam permahaman merrerka terntang agama, tertapi jurga 

berlajar urnturk mernjadi permimpin dan berrkontribursi positif dalam 

masyarakat. Derngan adanya rermaja yang terrlibat dapan 

mermurdahkan dakwah di Dersa Saoterngah.” (Wawancara, 29 Jurli 

2024) 
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“Firman” serlakur Informan kerdura mernyatakan bahwa : 

“Kerterrlibatan rermaja di sini sangat positif dan mernggermbirakan. 

Merrerka tidak hanya hadir dalam kergiatan keragamaan, tertapi jurga 

aktif dalam merngorganisir dan mermimpin berrbagai acara 

dakwah, serperrti perngajian rermaja, bakti sosial, dan kergiatan 

Ramadan. Merrerka mernurnjurkkan antursiasmer dan komitmern yang 

lu rar biasa”.(Wawancara 29 Jurli 2024) 

“Fadli” serlakur informan kertiga merngermurkakan bahwa : 

“Rermaja merrurpakan masa derpan kita. Kertika merrerka terrlibat 

dalam dakwah, merrerka tidak hanya berlajar terntang agama tertapi 

ju rga merngermbangkan karakterr, moral, dan kerpermimpinan. Ini 

adalah inverstasi jangka panjang urnturk kerbaikan urmat dan 

masyarakat sercara kerserlurrurhan”. (Wawancara 30 Jurli 2024) 

“Murataring” serlakur informan kerermpat merngermurkakan bahwa : 

“Kerterrlibatan rermaja dalam dakwah sangat pernting karerna 

merrerka adalah pernerrurs kita. Merrerka mermiliki ernerrgi, krerativitas, 

dan kermampuran urnturk berradaptasi derngan terknologi dan 

perrurbahan zaman. Derngan terrlibat dalam dakwah, merrerka tidak 

hanya mermperrkurat iman dan perngertahuran agama merrerka serndiri, 

tertapi jurga bisa mernjadi terladan dan inspirasi bagi terman-terman 

serbayanya.”. (Wawancara 30 Jurli 2024) 

2. Perran Pernyurlurh agama dalam me rlibatkan rermaja berrdakwah di Dersa 

Saoterngngah 

Be rrdasarkan hasil wawancara yang dilakurkan olerh pernerliti, berrikurt 

merrurpakan hasil analisis data. Hasil terserburt sersurai derngan turjuran 

dilakurkan pernerlitian ini, yaitur u rnturk merngatahuri bagaimana Perran 

Pernyurlurh agama dalam merlibatkan rermaja berrdakwah. 

Berrdasarkan hasil wawancara serperrti yang dinyatakan informan 

dalam pernerlitian ini : 

“Burrhan” serlakur Informan perrtama Mernyatakan : 

“Perran pernyurlurh agama sangat pernting dalam merlibatkan rermaja. 

Kami berrursaha urnturk mernderkati merrerka derngan cara yang rerlervan 

dan mernarik. Misalnya, kami mernggurnakan merdia sosial dan 

platform digital urnturk mernyampaikan persan dakwah. Kami jurga 

merngadakan kergiatan yang merlibatkan minat rermaja serperrti 

serminar, workshop, dan lomba kreratif yang merngintergrasikan nilai-

nilai agama. Pernderkatan yang konterkstural dan sersurai derngan 
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kerburturhan merrerka sangat pernting urnturk mermburat merrerka lerbih 

terrtarik dan terrlibat.” (Wawancara, 29 Jurli 2024) 

“Firman” serlakur Informan kerdura mernyatakan bahwa : 

“Dalam mernarik minat rermaja, saya berrursaha mermburat dakwah 

lerbih rerlervan derngan kerhidurpan merrerka. Kami serring merngadakan 

kajian Islam yang mermbahas isur-isur terrkini dari perrsperktif Islam, 

serrta mernggurnakan mertoder interraktif serperrti diskursi kerlompok dan 

forurm onliner. Kami jurga mernyerlernggarakan program perlatihan 

kerpermimpinan dan perngermbangan diri bagi rermaja agar merrerka 

dapat mernjadi durta dakwah yang erferktif. Pernting bagi kami urntu rk 

mermahami minat dan tantangan yang dihadapi rermaja agar persan 

dakwah dapat disampaikan derngan cara yang sersurai dan mernarik 

bagi merrerka”.(Wawancara 29 Ju rli 2024) 

“Fadli” serlakur informan kertiga merngermurkakan bahwa : 

“saya serlakur pernyurlurh agama merlakurkan Pernderkatan 

mernngggurnakan dan merlibatkan permanfaatan terknologi dan merdia 

digital. Kami mermburat kontern dakwah serperrti videro, podcast, dan 

artikerl yang mermbahas topik-topik yang diminati olerh rermaja, 

serperrti terknologi, mursik, dan gaya hidurp serhat dari perrsperktif Islam. 

Serlain itur, kami mernyerlernggarakan werbinar dan sersi tanya jawab 

onliner yang mermurngkinkan rermaja urnturk berrinterraksi langsurng dan 

berrtanya terntang topik-topik yang merrerka minati. Ini mermbantur 

merrerka merrasa lerbih terrlibat dan merndapatkan permahaman yang 

lerbih baik terntang ajaran Islam”. (Wawancara 30 Jurli 2024) 

“Murstaming” serlakur informan kerermpat merngermurkakan bahwa : 

“terrkait perran saya serlakur pernyurlurh agama, fokurs pada kergiatan 

yang berrsifat erdurkatif dan sosial. Salah saturnya adalah program 

"Rerkrerasi" yang kami adakan sertiap tahurn. Dalam kergiatan ini, 

rermaja dapat berlajar terntang agama sambil terrlibat dalam aktivitas 

ourtdoor, diskursi, dan berrbagai workshop. Kami jurga mermburat 

kerlompok berlajar yang dipimpin olerh rermaja urnturk rermaja, serhingga 

merrerka merrasa lerbih nyaman dan terrburka dalam berrdiskursi terntang 

isur-isur agama. Serlain itur, kami mernggurnakan merdia sosial urnturk 

mernyerbarkan materri dakwah yang rerlervan dan mernarik bagi 

merrerka”. (Wawancara 30 Jurli 2024) 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Keterlibatan remaja dalam berdakwah 

a. Perran pernyurlurh agama dalam merlibatkan rermaja berrdakwah 

Perran Pernyurlurh agama dalam merlibatkan rermaja berrdakwah 

adalah suratur rangkaian konserp yang dilakurkan permbimbing urmat 

islam dalam rangka permbinaan merntal, moral dan kertaqwaan kerpada 

Allah SWT, serrta mernjabarkan sergala asperk permbangurnan merlaluri 

bahasa agama. Dan pernyurlurh islam jurga merrurpakan para pernyampai 

persan bagi masyarakat merngernai prinsi-prinsip dan ertika nilai 

kerberragamaan yang baik. 

Dari hasil pernerlitian yang surdah didapatkan bahwa pernerliti akan 

merlaku rkan analisis terrhadap pernerlitian terrserburt berrkaitan derngan mertode r 

dakwah yang digurnakan dalam me rlibatkan rermaja berrdakwah di Dersa 

Saoterngah. Adapurn 5 mertoder yang digurnakan. 

b. Mertoder Permbinaan derngan Lisan 

Suratur cara kerrja dakwah yang  lerbih mernurnjurk kerpada tata cara 

yang berrorerintasi/merngikurti sifat dan poternsi lisan dalam 

merngurtarakan suratur cita-cita, pandangan dan perndapat terntang suratu r 

hal. Mertoder bil lisan dalam pernyurlurhan agama Islam serring 

diwurjurdkan dalam bernturk cerramah, dialog, dan konsurltasi. 

Berrikurt ini salah satur hasil wawancara terrhadap kerermpat 

informan yang merrurpakan pernyu rlurh agama serbagaimana yang di 

urngkapkan olerh “Burrhan” : 

“ Mertoder lisan sangat erferktif karerna mermurngkinkan interraksi 

langsurng. Rermaja dapat berrtanya dan merndapatkan jawaban 

sercara reral-timer, yang mermbantur merrerka mermahami materri 

derngan lerbih baik. Serlain itur, komurnikasi tatap murka 

mermurngkinkan kami mernurnjurkkan kerturlursan dan ermpati, yang 

sangat pernting dalam mermbangurn hurburngan kerperrcayaan 

derngan rermaja.”(Wawancara 29 Jurli 2024). 

Hal yang sama jurga di sampaikan olerh “Firman” : 

“Mertoder lisan sangat erferktif karerna mermurngkinkan interraksi 

langsurng antara kami serbagai pernyurlurh dan para rermaja. Dalam 
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komurnikasi tatap murka, kami bisa merlihat rerspon merrerka sercara 

langsurng dan mernyersuraikan pernyampaian kami sersurai derngan 

siturasi. Rermaja cernderrurng lerbih rersponsif terrhadap komurnikasi 

langsurng karerna merrerka bisa merrasakan kerturlursan dan ermpati 

kami. Serlain itur, mertoder lisan mermurngkinkan kami urnturk 

mernjerlaskan konserp-konserp yang komplerks derngan cara yang lerbih 

murdah dipahami”.(Wawancara 29 Jurli 2024). 

Dari hasil wawancara di atas dapat diambil kersimpurlan bahwa 

Mertoder dakwah sercara lisan merru rpakan mertoder yang erferktif dalam 

merngajak rermaja berrdakwah dikarernakan pernyu rlurh dapat merilhat 

langsurng bagaimana rerspon dari rermaja itur serndiri. 

Perlaksanaan pernyurlurhan merrurpakan salah satur mertode r 

pernyampaian derngan cara merndorong sasaran pernyurlurhan urnturk 

mernyatakan perndapat ataur masalah yang dirasa berlurm dimerngerrti, dan 

pernyurlu rh agama serbagai pernjawabnya. 

Berrikurt salah satur hasil wawancara dari kerlima informan dan 

adanya berberrapa hal yang dilakurakan olerh Pernyurlurh agama dalam 

mernggu rnakan mertoder dialog dikalangan rermaja. 

Serbagaimana yang di urngkapkan olerh “Firman” yang mernyatakan 

bahwa : 

“Saya mermilih mertoder dialog karerna rermaja saat ini cernderrurng 

lerbih kritis dan ingin diderngar. Merrerka ingin dilibatkan dalam 

perrcakapan dan merrasa bahwa perndapat merrerka dihargai. Derngan 

mertoder dialog, kami dapat mernciptakan surasana yang lerbih 

inklursif dan interraktiferrtama-tama, saya merncoba mernciptakan 

surasana yang nyaman dan berbas dari terkanan. Saya biasanya 

mermurlai derngan perrtanyaan terrburka serperrti, "Apa yang serdang 

kalian pikirkan terntang topik ini?" ataur "Bagaimana perrasaan 

kalian terntang siturasi terrterntur?" Ini mermbantur mermercah kerberkuran 

dan mermburat merrerka merrasa lerbih nyaman urnturk 

berrbicara”.(Wawancara 29 Jurli 2024) 

Hal yang sama jurga diurngkapkan olerh “Murstaming dan Fadli” bahwa : 

“Mertoder dialog merrurpakan pernderkatan yang kami gurnakan urnturk 

mernciptakan komurnikasi dura arah derngan rermaja. Dalam mertoder 

ini, kami lerbih banyak mernderngarkan pandangan dan perndapat 
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merrerka terrlerbih dahurlur serberlurm mermberrikan nasihat ataur 

bimbingan. Turjurannya adalah urnturk mermbangurn hurburngan yang 

lerbih terrburka dan saling perrcaya. Mertoder dialog erferktif karerna 

rermaja merrasa dihargai dan diderngarkan. Merrerka lerbih cernderrurng 

mermburka diri dan berrbagi perrmasalahan yang merrerka hadapi. 

Serlain itur, derngan mernderngarkan merrerka, kami bisa mermberrikan 

bimbingan yang lerbih rerlervan dan sersurai derngan kerburturhan 

merrerka. Rermaja jurga lerbih mu rdah mernerrima nasihat jika merrerka 

merrasa dilibatkan dalam prosersnya”.(Wawancara 30 Jurli 2024) 

Dari hasil kurtipan diatas mernurnjurkkan bahwa,  mertoder dialog 

merrurpakan mertoder yang mermbangurn hurburngan yang lerbih terrburka 

derngan rermaja. Serhingah mernimburlkan rasa saling perrcaya antara 

pernyurlu rh agama dan rermaja dikarernakan rermaja akan merrasa di hargai. 

Maka dari itur rermaja akan lerbih terrburka derngan pernyurlurh merngernai 

dakwah itur serndiri. 

c. Mertoder konsurltasi dan dialog 

konsurltasi kerpada pernyu rlu rh terntang suratur masalah yang 

dihadapi, derngan harapan pernyurlurh dapat mermberrikan solursi dan 

alterrnatif permercahan. Konsurltasi bisa dilaksanakan pada saat diadakan 

permbinaan berrsama-sama derngan jamaah yang lain (berrsifat 

kerlompok), dan bisa dilakurkan sercara serndiri-serndiri (perrserorangan). 

Dalam perlaksanaan konsurltasi ini pernyurlurh agama harurs mau r 

mernderngarkan, merncatat dan merngiderntifikasi masalah yang 

dikonsu rltasikan urnturk kermurdian dicarikan jalan kerlurarnya. Maka 

pernyurlu rh agama harurs mernyiapkan blangko urnturk konsurltasi, baik 

kerlompok ataurpurn perrserorangan. Mertoder ini serbagai salah satur 

perngermbangan dari furngsi konsurltatif pernyurlurh Agama 

IslamBerdasarkan analisis hasil pernerlitian di atas, dalam asperk ermpati 

(ermpaty) derngan mernderngarkan sercara aktif. Ini berrarti mernderngarkan 

derngan pernurh perrhatian, tanpa interrurpsi, dan mermberrikan urmpan balik 

yang mernurnjurkkan bahwa kita bernar-bernar perdurli dan mermperrhatikan 

apa yang merrerka katakan.  
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Perlaksanaan pernyurlurhan merrurpakan salah satur mertode r 

pernyampaian derngan cara merndorong sasaran pernyurlurhan urnturk 

mernyatakan perndapat ataur masalah yang dirasa berlurm dimerngerrti, dan 

pernyurlu rh agama serbagai pernjawabnya. 

Berrikurt salah satur hasil wawancara dari kerermpat informan dan 

adanya berberrapa hal yang dilakurakan olerh Pernyurlurh agama dalam 

mernggu rnakan mertoder dialog dan konsurltasi dikalangan rermaja. 

Serbagaimana yang di urngkapkan olerh “Firman” yang mernyatakan 

bahwa : 

“Saya mermilih mertoder dialog karerna rermaja saat ini cernderrurng 

lerbih kritis dan ingin diderngar. Merrerka ingin dilibatkan dalam 

perrcakapan dan merrasa bahwa perndapat merrerka dihargai. Derngan 

mertoder dialog, kami dapat mernciptakan surasana yang lerbih 

inklursif dan interraktiferrtama-tama, saya merncoba mernciptakan 

surasana yang nyaman dan berbas dari terkanan. Saya biasanya 

mermurlai derngan perrtanyaan terrburka serperrti, "Apa yang serdang 

kalian pikirkan terntang topik ini?" ataur "Bagaimana perrasaan 

kalian terntang siturasi terrterntur?" Ini mermbantur mermercah kerberkuran 

dan mermburat merrerka merrasa lerbih nyaman urnturk 

berrbicara”(Wawancara 29 Jurli 2024). 

Hal yang sama jurga diurngkapkan olerh “Murstaming dan Fadli” bahwa : 

“Mertoder dialog merrurpakan pernderkatan yang kami gurnakan urnturk 

mernciptakan komurnikasi dura arah derngan rermaja. Dalam mertoder 

ini, kami lerbih banyak mernderngarkan pandangan dan perndapat 

merrerka terrlerbih dahurlur serberlurm mermberrikan nasihat ataur 

bimbingan. Turjurannya adalah urnturk mermbangurn hurburngan yang 

lerbih terrburka dan saling perrcaya. Mertoder dialog erferktif karerna 

rermaja merrasa dihargai dan diderngarkan. Merrerka lerbih cernderrurng 

mermburka diri dan berrbagi perrmasalahan yang merrerka hadapi. 

Serlain itur, derngan mernderngarkan merrerka, kami bisa mermberrikan 

bimbingan yang lerbih rerlervan dan sersurai derngan kerburturhan 

merrerka. Rermaja jurga lerbih mu rdah mernerrima nasihat jika merrerka 

merrasa dilibatkan dalam prosersnya”.(Wawancara 30 Jurli 2024) 

Dari hasil kurtipan diatas mernurnjurkkan bahwa,  mertoder dialog  

dan konsurltasi merrurpakan mertoder yang mermbangurn hurburngan yang 

lerbih terrburka derngan rermaja. Serhingah mernimburlkan rasa saling 
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perrcaya antara pernyurlurh agama dan rermaja dikarernakan rermaja akan 

merrasa di hargai. Maka dari itur rermaja akan lerbih terrburka derngan 

pernyurlu rh merngernai dakwah itur serndiri. 

d. Mertoder diskursi dan permbinaan dakwah bil-hal 

Perrturkaran pikiran (gagasan, perndapat, dan serbagainya) antara 

serjurmlah orang sercara berrkerlompok. Mertoder diskursi mermbahas suratu r 

masalah terrterntur yang dilaksanakan derngan terraturr dan berrturjuran urnturk 

mermperrolerh kerbernaran ataur solu rsi terrhadap masalah yang terngah 

terrjadi. Serdangkan Mertoder permbinaan derngan dakwah bil hal adalah 

kergiatan-kergitan dakwah yang diarahkan urnturk merningkatkan 

kerserjahterraan dan kerbahagian hidurp urmat. Dakwah ini dilakurkan 

merlaluri perrburatannya nyata dalam rangka merningkatkan urpaya-urpaya: 

merncerrdaskan kerhidurpan masyarakat, mermperrbaiki kerhidurpan 

erkonomi, merningkatkan kuralitas kermampuran dalam mernghadapi 

tantangan zaman, dan mermberr arah orierntasi yang merngintergrasi iman 

dan takwa kerpada Allah Swt derngan kermampuran intergritas 

serbagaibagian tak terrpisahkan dari kerhidurpan berrbangsa dan berrnergara. 

(Dirjern Bimas Islam dan Urrursan Haji, 1988:12). 

Dakwah bil hal lerbih mernerkankan serdikit bicara banyak kerrja 

(amal nyata), olerh karernanya mertoder ini sangat komplerks dan akan 

mernimburlakan diskursi dibanding derngan pernggurnaan mertoder lainnya, 

serbab merlibatkan pihak-pihak yang kompertern dalam bidangnya, 

wawasan dan kertrampilan mernterrjermahkan ajaran Islam dalam bernturk 

kongkrit serrta kermampuran mermahami kerburturhan dan problerma urmat. 

Berrikurt salah satur hasil wawancara dari kerermpat informan dan 

adanya berberrapa hal yang dilakurakan olerh Pernyurlurh agama dalam 

mernggu rnakan mertoder dialog dan konsurltasi dikalangan rermaja. 

Serbagaimana yang di urngkapkan olerh “Fadli” yang mernyatakan bahwa 

: 



 

55 
 

 

“Mertoder diskursi sangat pernting karerna ia mermberrikan rurang bagi 

rermaja urnturk berrpartisipasi aktif dalam prosers permberlajaran. 

Diskursi mermurngkinkan merrerka urnturk mernyampaikan perndapat, 

berrtanya, dan berrdialog terntang isur-isur agama sercara terrburka. Ini 

jurga mermbantur merrerka mermahami ajaran agama lerbih merndalam 

dan rerlervan derngan kerhidurpan merrerka serhari-hari. Mernyursurn 

agernda diskursi derngan topik yang rerlervan dan mernarik bagi 

rermaja. Fasilitasi: Mernjadi fasilitator yang baik derngan 

mernderngarkan sertiap perndapat dan merngarahkan disku rsi agar 

tertap pada jalurr yang konstrurktif. Partisipasi: Merndorong sermura 

perserrta urnturk aktif berrpartisipasi dan merrasa nyaman urnturk 

berrbicara.  Feedback: Mermberrikan urmpan balik yang mermbangurn 

dan positif kerpada perserrta urntu rk merningkatkan kuralitas diskursi ker 

derpan. Kermurdian urnturk mernarik minat rermaja urnturk diskursi kita 

mermilih termpat yang mermburat merrerka nyaman serperrti warkop 

mau rpurn di serkrertariat merrerka” (Wawancara 30 Jurli 2024) 

Hal yang sama jurga diurngkapkan olerh “Murstaming” bahwa : 

“Mertoder diskursi dipilih karerna berberrapa alasan merndasar. 

Perrtama, rermaja adalah kerlompok ursia yang sangat aktif dan 

cernderrurng mermiliki banyak perrtanyaan serrta opini terntang 

berrbagai hal. Derngan mernggurnakan diskursi, kita mermberrikan 

merrerka kersermpatan urnturk merngerksprersikan perndapat dan 

berrtanya, yang sangat pernting dalam prosers permberlajaran dan 

permbernturkan iderntitas merrerka serbagai individur.Kerdura, diskursi 

mermurngkinkan terrjadinya interraksi dura arah, burkan hanya 

pernyampaian informasi dari satur pihak ker pihak lainnya. Ini 

mermburat rermaja merrasa dihargai dan diikurtserrtakan dalam prosers 

dakwah, yang pada gilirannya mermburat merrerka lerbih terrlibat dan 

berrkomitmern.Kertiga, merlaluri diskursi, kita bisa merngiderntifikasi 

dan merngatasi kerbingurngan ataur salah paham yang murngkin 

merrerka miliki terntang ajaran agama. Diskursi mermberrikan 

kersermpatan urnturk mernjerlaskan konserp-konserp yang murngkin surlit 

dipahami dan mermberrikan konterks yang rerlervan derngan 

perngalaman hidurp merrerka.”(wawancara 30 jurli 2024) 

Dari hasil kurtipan diatas mernurnjurkkan bahwa,  Mertoder diskursi 

merrurpakan mertoder yang lerbih erferktif karerna mermburat rermaja berrpikir 

terrakait derngan materri keragaaman. Mertoder diskursi yang di rangkaikan 

derngan mertoder permbinaan bil-hal yang sercara langsurng mermburat 

rermaja siap urnturk berrdakwah dikalangan masyarakat serrta dapat 



 

56 
 

 

merngurasi materri-materri kergamaan itur serndiri. 

2. Keterlibatan remaja dalam berdakwah di Desa Saotengngah 

 Kerterrlibatan rermaja berrdakwah di Dersa Saoterngnga mermpurnyai 

manfaat bagi rermaja dan masyarakat. Akan tertapi, pernyurlurh agama 

mernghadapi berrbagai tantangan yang dapat mernghambat perlaksanaan 

turgas merrerka. Mermahami tantangan ini sangat pernting urnturk 

merningkatkan erferktivitas program pernyurlurhan dan merlibatkan rermaja 

berrdakwah. 

a. Tantangan dalam merlibatkan rermaja berrdakwah 

 Tantangan urtama dalam perlaksanaan turgas pernyurlurh agama 

adalah perrkermbangan zaman dan terknologi yang sermakin canggih. 

Siturasi ini mermberrikan tantangan kerpada pernyurlurh urnturk mernjalankan 

turgas merrerka derngan lerbih erferktif. Kertika rermaja surdah terrlerna derngan 

terknologi zaman serkarang mermbu rat merrerka surlit berrpartisipasi dalam 

kergiatan dakwah, serperrti dalam wawancara derngan Firman yang 

mernyoroti perrkermbangan rermaja, hal ini mernyurlitkan posisi pernyurlurh 

di komurnitas. Pernyurlurh harurs merlakurkan Pernderkatan yang rerlervan 

derngan burdaya dan nilai-nilai lokal serhingga dapat mermainkan perran 

pernting, derngan  dermikian dapan merningkatkan minat rermaja urnturk 

merngikurti bimbingan agama. Serhingga pernyurlurh agama dapat lerbih 

berrhasil dalam merngimplermerntasikan program dan mermperngarurhi 

perrurbahan positif dalam masyarakat. Dari hasil wawancara olerh 

Firman serlakur pernyurlurh agama, mernyoroti hal ini derngan merngatakan,  

 “: Tantangan urtamanya adalah mernarik minat rermaja yang serring 

kali terrperngarurh olerh berrbagai hiburran dan informasi dari merdia 

sosial. Serlain itur, ada tantangan dalam mermbantur merrerka merngatasi 

rasa malur ataur kurrang perrcaya diri dalam berrbicara terntang agama. 

Olerh karerna itur, kami berrursaha mernciptakan lingkurngan yang 

merndu rkurng, di mana merrerka merrasa dihargai dan didurkurng..”  

Berrdasarkan dari perrnyatan terrserburt mernyatakan bahwa rermaja 

murdah terrperngarurh derngan berrbagai hiburran dari merdia sosial yang 
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dapat mernimburlkan kurrangnya rasa perrcaya diri merrerka merngernai 

perngertahuran terntang agama itur serndiri yang mernimburlkan rasa malur. 

Akan tertapi, derngan adanya lingkurngan yang merndurkurng dalam 

merlaku rkan bimbingan terrhadap rermaja akan mermburat merrerka merrasa 

nyaman dan dihargai . 

Hal yang sama jurga di urngkapakan olerh Fadli bahwa: 

“Salah satur tantangan urtama adalah mernarik minat 

rermaja di terngah banyaknya gangguran dari merdia sosial dan 

aktivitas lainnya. Urnturk merngatasi hal ini, kami berrursaha 

mermburat kergiatan yang mernarik dan rerlervan derngan kerhidurpan 

merrerka. Kami jurga merlibatkan merrerka dalam perrerncanaan dan 

perlaksanaan kergiatan agar merrerka merrasa mermiliki dan 

berrtanggurng jawab. Serlain itu r, kami mernggurnakan merdia sosial 

urnturk mernyerbarkan informasi dan ajakan partisipasi dalam 

kergiatan dakwah” 

Terori durkurngan sosial mernjerlaskan bahwa bantu ran dari 

hurburngan sosial dapat berrurpa durkurngan ermosional, instrurmerntal, 

informasi, ataur pernilaian yang merningkatkan kerserjahterraan individu r 

dan erferktivitas merrerka dalam merlaksanakan turgas-turgas sosial (Cohern 

& Wills, 2019).  

Berrdasarkan dari hasil wawancara dapat di tarik kersimpurlan 

bahwa Tantangan dalam merlibatkan rermaja dalam kergiatan dakwah 

merncakurp kurrangnya minat dan motivasi, aksers dan durkurngan yang 

terrbatas, serrta kurrangnya kerterrampilan dan perngertahuran yang 

mermadai. Serlain itur, tantangan jurga murncurl dari permanfaatan 

terknologi dan merdia sosial, serrta konterks sosial dan burdaya yang 

kurrang merndurkurng. Urnturk merngatasi tantangan ini, diperrlurkan 

pernderkatan yang komprerhernsif, terrmasurk perndidikan yang lerbih baik, 

durkurngan dari lingkurngan serkitar, serrta permanfaatan terknologi dan 

merdia sosial sercara kreratif dan erferktif.. 
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b. Manfaat rermaja berrdakwah 

Sercara kerserlurrurhan, berrdakwah mermiliki dampak positif yang 

signifikan bagi perrkermbangan rermaja, baik dari sergi spiritural, sosial, 

maurpurn pribadi. Derngan adanya kergiatan kergamaan yang dilaksanakan  

pernyurlu rh agama, serhingga mernarik minat rermaja urnturk berrpartisipasi 

dalam kergiatan terrserburt. Hal ini mermburktikan bahwa perran pernyurlu rh 

agama dalam merlibatkan rermaja berrdakwah mermiliki manfaat yang 

baik bagi rermaja. Rermaja mermperlajari agama islam sercara merndalam 

dan turru rt andil dalam berrdakwah dikalangan masyarakat. 

Berrdasarkan hasil wawancara olerh Murstaming mernjerlaskan bahwa : 

“ Manfaatnya sangat banyak dan berragam. Perrtama, dari 

sergi spiritural, rermaja merndapatkan permahaman yang lerbih 

merndalam terntang ajaran Islam, yang mermbantur merrerka 

mernjalani kerhidurpan serhari-hari derngan nilai-nilai yang bernar. 

Kerdura, dari sergi sosial, merrerka berlajar urnturk berrinterraksi 

derngan berrbagai lapisan masyarakat, merngermbangkan 

kerterrampilan komurnikasi, dan mermbangurn jaringan perrtermanan 

yang positif. Kertiga, dari sergi pribadi, kerterrlibatan dalam 

dakwah mermbantur merrerka merngermbangkan rasa perrcaya diri, 

tanggurng jawab, dan kerpermimpinan. Serlain itur, merrerka jurga 

merndapatkan perngalaman berrorganisasi dan merngerlola acara, 

yang berrgurna urnturk masa derpan merrerka” (wawancara tanggal 

30 jurli 2024) 

Hal yang sama diurngkapkan olerh Bu rrhan bahwa: 

“ Ada banyak manfaat. Perrtama, merrerka merndapatkan 

permahaman yang lerbih merndalam terntang ajaran agama. 

Kerdura, merrerka merngermbangkan kerterrampilan komurnikasi dan 

kerpermimpinan. Kertiga, merrerka berlajar berkerrja sama dan 

mermbangurn jaringan derngan sersama rermaja serrta anggota 

komurnitas lainnya. Serlain itur, dakwah jurga dapat mermbantu r 

mermbernturk karakterr dan moral yang kurat.”(wawancara 
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tanggal 29 Jurli 2021) 

Murstaming dan Burrhan mernyatakan bahwa manfaat dari 

kerterrlibatan rermaja berrdakwah adalah merningkatkan perngertahuran 

terntang agama, mermbernturk kerpribadian yang lerbih perrcaya diri, serrta 

merrerka dapat berrinterraksi derngan masyrakat. Rermaja yang terrlibat 

langsurng dalam kergiatan keragaman di lingkurngan masyarakat, dapat 

merningkatkan jiwa kerpermimpinan serrta dapat saling berkerrja. 

Berrdasarkan hasil wawancara, dapat ditarik kersimpurlan bahwa 

Rermaja yang berrdakwah dapat mermperrolerh berrbagai manfaat, baik 

sercara pribadi maurpurn sosial.  

1. Perngermbangan Pribadi: 

a. Permahaman Agama yang Le rbih Merndalam: Merlaluri 

berrdakwah, rermaja dapat mermperrdalam perngertahu ran dan 

permahaman merrerka terntang agama. 

b. Pernguratan Iman: Derngan mernyampaikan ajaran agama, iman 

rermaja akan sermakin kurat dan kokoh. 

c. Kerterrampilan Komurnikasi: Berrdakwah merlatih kermampuran 

berrbicara di derpan urmurm dan mernyampaikan persan derngan 

erferktif. 

d. Perningkatan Rasa Perrcaya Diri: Merlaluri perngalaman 

berrdakwah, rermaja akan merrasa lerbih perrcaya diri dalam 

berrinterraksi derngan orang lain. 

2. Manfaat Sosial: 

a. Perngarurh Positif di Masyarakat: Rermaja yang berrdakwah 

dapat mernjadi terladan bagi terman serbaya dan lingkurngan 

serkitar, mermbawa perngarurh positif dan perrurbahan yang baik. 

b. Mermbernturk Karakterr yang Baik: Berrdakwah mermbantur 

rermaja merngermbangkan sikap sabar, rerndah hati, dan ermpati 

terrhadap sersama. 

c. Merningkatkan Solidaritas dan Kerberrsamaan: Merlaluri 

kergiatan berrdakwah, rermaja dapat mermbangurn ikatan yang 
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kurat derngan komurnitas dan kerlompok dakwah, mermperrkurat 

rasa kerberrsamaan. 

3. Manfaat Spiritural: 

a. Amalan dan Pahala: Berrdakwah merrurpakan salah satur bernturk 

ibadah yang merndatangkan pahala bersar dalam ajaran Islam. 

b. Mernderkatkan Diri kerpada Allah: Derngan berrdakwah, rermaja 

akan lerbih serring merngingat dan merngamalkan ajaran agama, 

serhingga sermakin derkat derngan Allah. 

4. Manfaat Erdurkasi: 

a. Berlajar Mernyerlersaikan Masalah: Berrdakwah merlibatkan 

diskursi dan tanya jawab yang mermbantur rermaja berlajar 

mernye rlersaikan masalah berrdasarkan perrsperktif agama. 

b. Merngermbangkan Permikiran Kritis: Rermaja yang berrdakwah 

akan terrbiasa mernganalisis dan mermahami berrbagai topik 

agama sercara kritis dan merndalam. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pernerlitian yang dilakurkan, dapat disimpurlkan bahwa perran 

pernyurlurh agama dalam merlibatkan rermaja berrdakwah serbagai berrikurt : 

1. Berrdasrkan rurmursan masalah merngernai kerterrlibatan rermaja dalam 

berrdakwah di Dersa Saoterngngah Kercamatan Sinjai Terngah. Rermaja 

mermainkan perran krursial dalam dakwah derngan poternsi ernerrgi dan ider-

ider sergar yang dapat mermperrluras jangkauran dan erferktivitas persan 

dakwah. Motivasi merrerka diperngarurhi olerh faktor-faktor serperrti kerlurarga, 

terman serbaya, dan lingkurngan sosial. Namurn, merrerka jurga mernghadapi 

tantangan serperrti kerterrbatasan waktur dan kurrangnya perngalaman. Urnturk 

merningkatkan kerterrlibatan, pernting diterrapkan stratergi yang merndurkurng 

perlatihan, krerativitas, dan perrerncanaan yang merlibatkan rermaja. Dampak 

positif dari kerterrlibatan ini merncakurp perningkatan kerterrampilan pribadi 

dan kontribursi signifikan terrhadap masyarakat.  

2. Perran pernyurlurh agama dalam merlibatkan rermaja berrdakwah di Dersa 

Saoterngngah Kercamatan Sinjai Terngah. Pernyu rlurh agama berrfurngsi 

serbagai perndamping dan perndorong bagi rermaja urnturk terrlibat dalam 

dakwah. Merrerka mernyampaikan ajaran agama derngan pernderkatan yang 

rerlervan dan mernarik bagi rermaja, serrta mernyerdiakan durkurngan dan 

kersermpatan urnturk berrpartisipasi dalam kergiatan dakwah. Pernyurlu rh agama 

mermiliki perran krursial dalam merngajak rermaja berrdakwah derngan 

mermberrikan perndidikan yang rerlervan, motivasi, dan durkurngan merlaluri 

mertoder dialog, diskursi, konsurltasi serrta permbinaan langsurng bil-hal. 

Merrerka harurs mernyampaikan ajaran agama derngan cara yang sersurai 

urnturk rermaja, mermfasilitasi kergiatan dakwah, dan mermbantu r rermaja 

merngermbangkan kerterrampilan serrta mernye rimbangkan antara dakwah dan 

tanggurng jawab lain. Derngan dermikian, pernyurlurh agama dapat 

mermotivasi rermaja urnturk aktif dan berrsermangat dalam berrdakwah 
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Derngan bimbingan dan inspirasi dari pernyurlurh, rermaja dapat 

merngermbangkan permahaman yang lerbih baik terntang agama dan merrasa 

lerbih terrmotivasi urnturk aktif dalam mernye rbarkan nilai-nilai agama. 

B. Saran 

1. Dari pihak kerlurarga agar bisa lerbih mermberrikan surpport ataur sermangat 

kerpada orang tura yang anaknya merninggal akibat sakit 

2. Bagi orang tura agar lerbih bisa mnerrima kermatian anaknya dan mampu r 

merlakurkan kergiatan ataurpurn aktivitas serperrti biasanya 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

KISI KISI INSTRUMEN 

 

Indikator Sub indikator Pertanyaan 

Perran Pernyurlurh agama 

dalam Merlibatkan Rermaja 

Berrdakwah 

1. Minat Rermaja 

Berrdakwah 

2. Kerterrlibatan Rermaja 

Berrdakwah 

3. Manfaat Berrdakwah 

4. Perran pernyurlurh Agama  

 

1. Bagaimana cara 

mernarik minat rermaja 

berrdakwah? 

2. Apa yang bapak 

lakurkan agar rermaja 

terrlibat dalam dakwah? 

3. Apa manfaat dalam 

berrdakwah? 

4. Bagaimana Perran 

pernyurlurh dalam 

merlibatkan rermaja 

berrdakwah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Peran Penyuluh Agama Dalam Melibatkan Remaja Berdakwah di Desa 

Saotengngah Kecamatan Sinjai Tengah 

Nama   : 

Urmurr   : 

Jernis Kerlamin  : 

Hari/Tanggal  : 

 

Daftar Pertanyaan: 

1. Apa perran pernyurlurh agama dalam konterks kerterrlibatan rermaja berrdakwah? 

2. Bagaimana kerterrlibatan rermaja berrdakwah di Dersa Saoterngngah? 

3. Bagaimna Cara Anda mernarik minat rermaja dalam berrdakwah?Apakah 

ada program ataur kergiatan yang mermang terrkhursurs urnturk permbinaan 

rermaja? 

4. Apakah ada tantangan yang anda hadapi dalam merlibatkan rermaja 

berrdakwah? 

5. Apa manfaat yang didaptkan rermaja dalam kerterrlibatan  merrerka 

berrdakwah? 

6. Apakah Anda mermpurnyai persan ataur hal lain yang ingin anda 

sampaikan terrkait kerterrlibatan rermaja berrdakwah? 



 

 
 

 

DESKRIPSI HASIL WAWANCARA 

Peran Penyuluh Agama Dalam Melibatkan Remaja Berdakwah di Desa 

Saotengngah Kecamatan Sinjai Tengah 

Nama : Burrhan 

Urmurr : 46 Tahurn 

Jernis Kerlamin : Laki-laki 

Perkerrjaan : Pernyurlurh Agama 

Hari/Tanggal : Sernin, 29 Jurli 2024 

Daftar Perrtanyaan: 

1. Apa perran pernyurlurh agama dalam konterks kerterrlibatan rermaja 

berrdakwah? 

Jawaban :  Serbagai pernyurlurh agama, turgas saya adalah mermberrikan 

bimbingan dan pernyurlurhan kerpada masyarakat merngernai ajaran 

agama Islam. Saya jurga terrlibat dalam berrbagai kergiatan keragamaan 

di komu rnitas, terrmasurk merngajar di madrasah dan mernyerlernggarakan 

cerramah serrta diskursi keragamaan. 

2. Bagaimana kerterrlibatan rermaja berrdakwah di Dersa 

Saoterngngah? 

Jawaban : Kerterrlibatan rermaja dalam dakwah sangat pernting dan 

positif. Rermaja adalah gernerrasi pernerrurs yang akan mermbawa ajaran 

agama ker masa derpan. Merlalu ri dakwah, merrerka tidak hanya 

mermperrdalam permahaman merrerka terntang agama, tertapi jurga berlajar 

urnturk mernjadi permimpin dan berrkontribursi positif dalam masyarakat. 

Derngan adanya rermaja yang terrlibat dapan mermurdahkan dakwah di 

Dersa Saoterngah 

3. Bagaimna Cara Anda mernarik minat rermaja dalam berrdakwah? 

Apakah ada program ataur permbinan terrhadap rermaja? 



 

 
 

 

Jawaban : Kami merngadakan berrbagai kergiatan yang mernarik bagi 

rermaja, serperrti diskursi kerlompok, kajian kitab, dan kergiatan sosial 

keragamaan. Kami jurga mernggurnakan merdia sosial urnturk mernyerbarkan 

persan-persan keragamaan dan merngajak merrerka berrpartisipasi. Serlain 

itur, kami berrursaha mernciptakan lingkurngan yang merndurku rng dan 

mernyernangkan bagi rermaja agar merrerka merrasa nyaman dan 

terrmotivasi urnturk terrlibat 

4. Apakah ada tantangan yang anda hadapi dalam merlibatkan 

rermaja berrdakwah? 

Jawaban : Salah satur tantangan terrbersar adalah perrsaingan derngan 

berrbagai perngarurh nergatif dari lurar, serperrti merdia sosial yang tidak 

serhat dan perrgaurlan yang kurrang baik. Serlain itur, kadang-kadang 

rermaja merrasa kurrang perrcaya diri ataur takurt dihakimi olerh terman-

terman merrerka. Olerh karerna itur, pernting bagi kami urnturk mermberrikan 

durkurngan yang konsistern dan mernciptakan surasana yang positif dan 

inklursif. 

5. Apa manfaat yang didaptkan rermaja dalam kerterrlibatan  merrerka 

berrdakwah? 

Jawaban : Ada banyak manfaat. Perrtama, merrerka merndapatkan 

permahaman yang lerbih merndalam terntang ajaran agama. Kerdura, 

merrerka merngermbangkan kerterrampilan komurnikasi dan kerpermimpinan. 

Kertiga, merrerka berlajar berkerrja sama dan mermbangurn jaringan derngan 

sersama rermaja serrta anggota komurnitas lainnya. Serlain itur, dakwah 

jurga dapat mermbantur mermbernturk karakterr dan moral yang kurat. 

6. Apakah Anda mermpurnyai persan ataur hal lain yang ingin anda 

sampaikan terrkait kerterrlibatan rermaja berrdakwah? 

Jawaban : Saya berrharap sermakin banyak rermaja yang terrlibat dalam 

dakwah dan mernjadi agern perrurbahan yang positif dalam masyarakat. 

Derngan permahaman agama yang kurat dan kerterrampilan yang 



 

 
 

 

murmpurni, merrerka bisa mernjadi permimpin yang mermbawa kerdamaian 

dan kerserjahterraan bagi komurnitas merrerka. Sermoga Allah SWT serlalur 

mermberrikan bimbingan dan kermurdahan bagi kita sermura dalam 

mernjalankan turgas dakwah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

DESKRIPSI HASIL WAWANCARA 

Peran Penyuluh Agama Dalam Melibatkan Remaja Berdakwah di Desa 

Saotengngah Kecamatan Sinjai Tengah 

Nama : Firman 

Urmurr : 35 Tahurn 

Jernis Kerlamin : Laki-laki 

Perkerrjaan : Pernyurlurh Agama 

Hari/Tanggal : Sernin, 29 Jurli 2024 

Daftar Perrtanyaan: 

1. Apa perran pernyurlurh agama dalam konterks kerterrlibatan rermaja 

berrdakwah? 

Jawaban :  Dalam mernarik minat rermaja, saya berrursaha mermburat 

dakwah lerbih rerlervan derngan kerhidurpan merrerka. Kami serring 

merngadakan kajian Islam yang mermbahas isur-isur terrkini dari 

perrsperktif Islam, serrta mernggurnakan mertoder interraktif serperrti diskursi 

kerlompok dan forurm onliner. Kami jurga mernyerlernggarakan program 

perlatihan kerpermimpinan dan perngermbangan diri bagi rermaja agar 

merrerka dapat mernjadi durta dakwah yang erferktif. Pernting bagi kami 

urnturk mermahami minat dan tantangan yang dihadapi rermaja agar 

persan dakwah dapat disampaikan derngan cara yang sersurai dan 

mernarik bagi merrerka. 

2. Bagaimana kerterrlibatan rermaja berrdakwah di Dersa 

Saoterngngah? 

Jawaban : Kerterrlibatan rermaja di sini sangat positif dan 

mernggermbirakan. Merrerka tidak hanya hadir dalam kergiatan 

keragamaan, tertapi jurga aktif dalam merngorganisir dan mermimpin 

berrbagai acara dakwah, serperrti perngajian rermaja, bakti sosial, dan 



 

 
 

 

kergiatan Ramadan. Merrerka mernu rnjurkkan antursiasmer dan komitmern 

yang lurar biasa 

3. Bagaimna Cara Anda mernarik minat rermaja dalam 

berrdakwah?Apakah ada program ataur kergiatan permbinaan 

rermaja? 

Jawaban : Saya mermilih mertoder dialog karerna rermaja saat ini 

cernderru rng lerbih kritis dan ingin diderngar. Merrerka ingin dilibatkan 

dalam perrcakapan dan merrasa bahwa perndapat merrerka dihargai. 

Derngan mertoder dialog, kami dapat mernciptakan surasana yang lerbih 

inklursif dan interraktiferrtama-tama, saya merncoba mernciptakan surasana 

yang nyaman dan berbas dari terkanan. Saya biasanya mermurlai derngan 

perrtanyaan terrburka serperrti, "Apa yang serdang kalian pikirkan terntang 

topik ini?" ataur "Bagaimana perrasaan kalian terntang siturasi terrterntur?" 

Ini mermbantur mermercah kerberkuran dan mermburat merrerka merrasa lerbih 

nyaman urnturk berrbicara. Kermurdian kami merwadahi merrerka derngan 

berkerrja sama derngan majerlis taqlim dan mermberrikan merrerka tampil 

diderpan urmurm urnturk merningkatkan rasa perrcaya diri merrerka. 

4. Apakah ada tantangan yang anda hadapi dalam merlibatkan 

rermaja berrdakwah? 

Jawaban : Tantangan urtamanya adalah mernarik minat rermaja yang 

serring kali terrperngarurh olerh berrbagai hiburran dan informasi dari 

merdia sosial. Serlain itur, ada tantangan dalam mermbantur merrerka 

merngatasi rasa malur ataur kurrang perrcaya diri dalam berrbicara terntang 

agama. Olerh karerna itur, kami berru rsaha mernciptakan lingkurngan yang 

merndurkurng, di mana merrerka merrasa dihargai dan didurkurng.. 

5. Apa manfaat yang didaptkan rermaja dalam kerterrlibatan  merrerka 

berrdakwah? 

Jawaban : Manfaatnya sangat banyak. Perrtama, rermaja merndapatkan 

permahaman yang lerbih baik terntang ajaran agama. Kerdura, merrerka 



 

 
 

 

berlajar urnturk berrkomurnikasi derngan baik dan mermperngarurhi orang 

lain sercara positif. Kertiga, merrerka merngermbangkan rasa tanggurng 

jawab sosial dan spiritural. Serlain itur, kerterrlibatan ini mermbantur 

merrerka mernjaurhi kergiatan nergatif dan mermbangurn komurnitas yang 

lerbih baik.. 

6. Apakah Anda mermpurnyai persan ataur hal lain yang ingin anda 

sampaikan terrkait kerterrlibatan rermaja berrdakwah? 

Jawaban : saya berrharap sermakin banyak rermaja yang sadar akan 

perntingnya perran merrerka dalam dakwah dan aktif berrpartisipasi. 

Derngan permahaman agama yang kurat dan kermampuran urnturk 

mermimpin, merrerka bisa mernjadi agern perrurbahan yang mermbawa 

kerbaikan bagi masyarakat. Harapan saya adalah merlihat gernerrasi 

murda yang tidak hanya cerrdas dalam ilmur perngertahuran tertapi jurga 

kurat dalam iman dan akhlak. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

DESKRIPSI HASIL WAWANCARA 

Peran Penyuluh Agama Dalam Melibatkan Remaja Berdakwah di Desa 

Saotengngah Kecamatan Sinjai Tengah 

Nama : Fadli 

Urmurr : 34 Tahurn 

Jernis Kerlamin : Laki-laki 

Perkerrjaan : Pernyurlurh Agama 

Hari/Tanggal : Sernin, 30 Jurli 2024 

Daftar Perrtanyaan: 

1. Apa perran pernyurlurh agama dalam konterks kerterrlibatan rermaja 

berrdakwah? 

Jawaban :  saya serlakur pernyurlu rh agama merlakurkan Pernderkatan 

mernngggurnakan dan merlibatkan permanfaatan terknologi dan merdia 

digital. Kami mermburat kontern dakwah serperrti videro, podcast, dan 

artikerl yang mermbahas topik-topik yang diminati olerh rermaja, serperrti 

terknologi, mursik, dan gaya hidurp serhat dari perrsperktif Islam. Serlain itur, 

kami mernyerlernggarakan werbinar dan sersi tanya jawab onliner yang 

mermurngkinkan rermaja urnturk berrinterraksi langsurng dan berrtanya 

terntang topik-topik yang merrerka minati. Ini mermbantur merrerka merrasa 

lerbih terrlibat dan merndapatkan permahaman yang lerbih baik terntang 

ajaran Islam. 

2. Bagaimana kerterrlibatan rermaja berrdakwah di Dersa 

Saoterngngah? 

Jawaban Rermaja merrurpakan masa derpan kita. Kertika merrerka terrlibat 

dalam dakwah, merrerka tidak hanya berlajar terntang agama tertapi jurga 

merngermbangkan karakterr, moral, dan kerpermimpinan. Ini adalah 

inverstasi jangka panjang urnturk kerbaikan urmat dan masyarakat sercara 



 

 
 

 

kerserlurru rhan 

3. Bagaimna Cara Anda mernarik minat rermaja dalam 

berrdakwah?Apakah ada program ataur kergiatan permbinaan 

rermaja? 

Jawaban : Mertoder diskursi sangat pernting karerna ia mermberrikan rurang 

bagi rermaja urnturk berrpartisipasi aktif dalam prosers permberlajaran. 

Diskursi mermurngkinkan merrerka urnturk mernyampaikan perndapat, 

berrtanya, dan berrdialog terntang isu r-isur agama sercara terrburka. Ini jurga 

mermbantur merrerka mermahami ajaran agama lerbih merndalam dan 

rerlervan derngan kerhidurpan merrerka serhari-hari. Mernyursurn agernda 

diskursi derngan topik yang rerlervan dan mernarik bagi rermaja. Fasilitasi: 

Mernjadi fasilitator yang baik derngan mernderngarkan sertiap perndapat 

dan merngarahkan diskursi agar tertap pada jalurr yang konstrurktif. 

Partisipasi: Merndorong sermura perserrta urnturk aktif berrpartisipasi dan 

merrasa nyaman urnturk berrbicara.  Feedback: Mermberrikan urmpan balik 

yang mermbangurn dan positif kerpada perserrta urnturk merningkatkan 

kuralitas diskursi ker derpan. Kermurdian urnturk mernarik minat rermaja urnturk 

diskursi kita mermilih termpat yang mermburat merrerka nyaman serperrti 

warkop maurpurn di serkrertariat merrerka 

4. Apakah ada tantangan yang anda hadapi dalam merlibatkan 

rermaja berrdakwah? 

Jawaban : Salah satur tantangan urtama adalah mernarik minat rermaja di 

terngah banyaknya gangguran dari merdia sosial dan aktivitas lainnya. 

Urnturk merngatasi hal ini, kami berrursaha mermburat kergiatan yang 

mernarik dan rerlervan derngan kerhidu rpan merrerka. Kami jurga merlibatkan 

merrerka dalam perrerncanaan dan perlaksanaan kergiatan agar merrerka 

merrasa mermiliki dan berrtanggurng jawab. Serlain itu r, kami 

mernggu rnakan merdia sosial urnturk mernyerbarkan informasi dan ajakan 

partisipasi dalam kergiatan dakwah. 



 

 
 

 

5. Apa manfaat yang didaptkan rermaja dalam kerterrlibatan  merrerka 

berrdakwah? 

Jawaban : Manfaatnya banyak serkali. Merrerka merndapatkan 

permahaman yang lerbih merndalam terntang ajaran Islam, yang 

mermbantur merrerka dalam mernjalani kerhidurpan serhari-hari derngan 

nilai-nilai yang bernar. Serlain itur, merrerka berlajar kerterrampilan 

kerpermimpinan, komurnikasi, dan berkerrja sama dalam tim. Kerterrlibatan 

ini jurga mermbantur merrerka mermbernturk iderntitas dan moral yang kurat. 

6. Apakah Anda mermpurnyai persan ataur hal lain yang ingin anda 

sampaikan terrkait kerterrlibatan rermaja berrdakwah? 

Jawaban: Saya berrharap sermakin banyak rermaja yang terrlibat aktif 

dalam kergiatan dakwah dan merngambil perran serbagai permimpin 

dalam komurnitas merrerka. Derngan permahaman agama yang kurat dan 

kerterrampilan yang merrerka perrolerh, saya yakin merrerka bisa mernjadi 

agern perrurbahan yang positif dan mermbawa manfaat bersar bagi 

masyarakat. Harapan saya adalah merlihat gernerrasi murda yang tidak 

hanya taat berribadah, tertapi jurga berrkontribursi sercara aktif dalam 

mermbangurn urmat yang lerbih baik 



 

 

DESKRIPSI HASIL WAWANCARA 

Peran Penyuluh Agama Dalam Melibatkan Remaja Berdakwah di Desa 

Saotengngah Kecamatan Sinjai Tengah 

Nama : Murstaming 

Urmurr : 37 Tahurn 

Jernis Kerlamin : Laki-laki 

Perkerrjaan : Pernyurlurh Agama 

Hari/Tanggal : Sernin, 30 Jurli 2024 

Daftar Perrtanyaan: 

1. Apa perran pernyurlurh agama dalam konterks kerterrlibatan rermaja 

berrdakwah? 

Jawaban :  terrkait perran saya serlakur pernyurlurh agama, fokurs pada 

kergiatan yang berrsifat erdurkatif dan sosial. Salah saturnya adalah 

program "Rerkrerasi" yang kami adakan sertiap tahurn. Dalam kergiatan 

ini, rermaja dapat berlajar terntang agama sambil terrlibat dalam aktivitas 

ourtdoor, diskursi, dan berrbagai workshop. Kami jurga mermburat 

kerlompok berlajar yang dipimpin olerh rermaja urnturk rermaja, serhingga 

merrerka merrasa lerbih nyaman dan terrburka dalam berrdiskursi terntang 

isur-isur agama. Serlain itur, kami mernggurnakan merdia sosial urnturk 

mernyerbarkan materri dakwah yang rerlervan dan mernarik bagi merrerka 

2. Bagaimana kerterrlibatan rermaja berrdakwah di Dersa 

Saoterngngah? 

Jawaban Kerterrlibatan rermaja dalam dakwah sangat pernting karerna 

merrerka adalah pernerrurs kita. Merrerka mermiliki ernerrgi, krerativitas, dan 

kermampuran urnturk berradaptasi derngan terknologi dan perrurbahan 

zaman. Derngan terrlibat dalam dakwah, merrerka tidak hanya 

mermperrkurat iman dan perngertahuran agama merrerka serndiri, tertapi jurga 



 

 
 

 

bisa mernjadi terladan dan inspirasi bagi terman-terman serbayanya 

3. Bagaimna Cara Anda mernarik minat rermaja dalam 

berrdakwah?Apakah ada program ataur kergiatan permbinaan 

rermaja? 

Jawaban : Mertoder diskursi dipilih karerna berberrapa alasan merndasar. 

Perrtama, rermaja adalah kerlompok ursia yang sangat aktif dan 

cernderru rng mermiliki banyak perrtanyaan serrta opini terntang berrbagai 

hal. Derngan mernggurnakan diskursi, kita mermberrikan merrerka 

kersermpatan urnturk merngerksprersikan perndapat dan berrtanya, yang 

sangat pernting dalam prosers permberlajaran dan permbernturkan iderntitas 

merrerka serbagai individur.Kerdura, diskursi mermurngkinkan terrjadinya 

interraksi dura arah, burkan hanya pernyampaian informasi dari satur 

pihak ker pihak lainnya. Ini mermburat rermaja merrasa dihargai dan 

diikurtserrtakan dalam prosers dakwah, yang pada gilirannya mermburat 

merrerka lerbih terrlibat dan berrkomitmern.Kertiga, merlaluri diskursi, kita 

bisa merngiderntifikasi dan merngatasi kerbingurngan ataur salah paham 

yang murngkin merrerka miliki terntang ajaran agama. Diskursi 

mermberrikan kersermpatan urnturk mernjerlaskan konserp-konserp yang 

murngkin surlit dipahami dan mermberrikan konterks yang rerlervan derngan 

perngalaman hidurp merrerka 

4. Apakah ada tantangan yang anda hadapi dalam merlibatkan rermaja 

berrdakwah? 

Jawaban : Tantangan urtamanya adalah perrsaingan derngan berrbagai 

hiburran dan aktivitas yang lerbih mernarik di lurar sana, serperrti merdia 

sosial, gamer, dan perrgaurlan berbas. Urnturk merngatasinya, kami 

merncoba mermburat program yang kreratif dan rerlervan derngan 

kerhidurpan merrerka. Misalnya, kami merngadakan "Rerkrerasi," di mana 

merrerka berlajar sambil berrmain di alam. Kami jurga merlibatkan merrerka 

dalam merrancang dan mernjalankan program, serhingga merrerka merrasa 

mermiliki tanggurng jawab dan kerterrlibatan langsurng. Serlain itur, kami 



 

 
 

 

terrurs mermberrikan motivasi dan durkurngan agar merrerka tertap sermangat 

dalam berrdakwah.. 

5. Apa manfaat yang didaptkan rermaja dalam kerterrlibatan  merrerka 

berrdakwah? 

Jawaban : Manfaatnya sangat banyak dan berragam. Perrtama, dari sergi 

spiritural, rermaja merndapatkan permahaman yang lerbih merndalam 

terntang ajaran Islam, yang mermbantur merrerka mernjalani kerhidurpan 

serhari-hari derngan nilai-nilai yang bernar. Kerdura, dari sergi sosial, 

merrerka berlajar urnturk berrinterraksi derngan berrbagai lapisan 

masyarakat, merngermbangkan kerterrampilan komurnikasi, dan 

mermbangurn jaringan perrtermanan yang positif. Kertiga, dari sergi 

pribadi, kerterrlibatan dalam dakwah mermbantur merrerka 

merngermbangkan rasa perrcaya diri, tanggurng jawab, dan 

kerpermimpinan. Serlain itur, merrerka jurga merndapatkan perngalaman 

berrorganisasi dan merngerlola acara, yang berrgurna urnturk masa derpan 

merrerka. 

6. Apakah Anda mermpurnyai persan ataur hal lain yang ingin anda 

sampaikan terrkait kerterrlibatan rermaja berrdakwah? 

Jawaban: Saya berrharap sermakin banyak rermaja yang terrlibat aktif 

dalam dakwah dan merngambil perran serbagai permimpin dalam 

komurnitas merrerka. Derngan permahaman agama yang ku rat dan 

kerterrampilan yang merrerka perrolerh, saya yakin merrerka bisa mernjadi 

agern perrurbahan yang positif dan mermbawa manfaat bersar bagi 

masyarakat. Harapan saya adalah merlihat gernerrasi murda yang tidak 

hanya taat berribadah, tertapi jurga berrkontribursi sercara aktif dalam 

mermbangurn urmat yang lerbih baik. Saya jurga berrharap program-

program kami bisa terrurs berrkermbang dan mermberrikan dampak yang 

lerbih luras. 
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